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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 
(variabilitas HPP, dan variabilitas persediaan) terhadap variabel independen 
(tingkat laba) dengan dimoderasi oleh pemilihan metode akuntansi 
persediaan.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan kausalitas korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data yang digunakan 
dalam penelitian merupakan data sekunder yang diakses melalui www.idx.co.id. 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik yang 
perhitungannya dibuat dengan menggunakan SPSS 21. analisis data menggunakan 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer 
melalui program SPSS 21. 
Hasil penelitian dengan analisis statistik mengungkapkan bahwa 
variabilitas HPP, dan variabilitas persediaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat laba. Disisi lain, metode akuntansi persediaan dinyatakan tidak 
mampu menjadi pemoderasi yang menguatkan pengaruh positif dan signifikan 
variabilitas HPP dan variabilitas persediaan terhadap tingkat laba. 
Kata kunci: Metode Akuntansi Persediaan, Tingkat Laba, Variabilitas HPP, 





    BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
      Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.   
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun 
pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar 
modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Semakin banyak perusahaan-
perusahaan baru yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia maka persaingan 
antar perusahaan semakin ketat. Pasar modal memiliki peran penting bagi 
perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu 
pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan 
untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor). Laporan keuangan 
merupakan salah satu sumber informasi penting yang dapat digunakan oleh para 
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus 
kas. Manfaat laporan yang diberikan oleh laporan keuangan bernilai besar 
sehingga informasi laba dibutuhkan sebagai dasar keputusan terhadap tingkat 
pengembalian modal yang mereka investasikan (Marzuqi dan Latif, 2010). Selaras 
dengan penelitian Nasrullah (2014) mengungkapkan bahwa laba itu dijadikan 
ukuran untuk pencapaian tujuan dalam suatu mekanisme produksi sebagai alat 
untuk mengevaluasi kinerja dan entitas pada suatu periode waktu, dengan 
demikian perusahaan akan memberikan laporan tahunan yang dapat memberikan 
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informasi yang relevan tentang kinerja perusahaan yang dapat berdampak 
terhadap harga saham yang diperdagangkan.   
 Perusahaan manufaktur memiliki tiga akun persediaan yaitu persediaan 
bahan baku, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi. 
Sedangkan perusahaan dagang hanya memiliki satu akun persediaan yang 
terkandung dalam laporan keuangannya, yaitu persediaan barang dagang. 
Pengelolaan persediaan pada perusahaan dagang dan manufaktur memiliki 
perbedaan. Hal ini dikarenakan persediaan barang pada perusahaan dagang 
diperoleh dan langsung dijual kembali secara fisik tanpa diubah oleh perusahaan 
pembeli, sehingga indikator rasio perputaran persediaan belum tentu dapat 
memastikan efisiensi manajemen dalam mengelola persedian Tujuan utama 
perusahaan didirikan ialah mencari laba, dengan memperoleh laba maka 
perusahaan mampu bertahan dalam menjalankan usahanya. Selain itu, setiap 
perusahaan pasti menginginkan agar perusahaannya berkembang. Keinginan itu 
dapat dicapai jika didukung oleh kemampuan manajemen yang handal baik dalam 
hal produksi, pemasaran maupun investasi (Ayem dan Harjanta, 2018). Selama ini 
laba menjadi sebuah diskusi yang menarik, khususnya dalam bidang ekonomi dan 
bisnis. Banyak peneliti yang memberikan definisi yang beragam dalam memaknai 
laba. Soei dkk. (2018) menyatakan laba (earning) merupakan ukuran kinerja atau 
keberhasilan bagi suatu perusahaan dan digunakan oleh investor dan kreditur 
untuk pertimbangan pengambilan keputusan melakukan investasi atau 
memberikan tambahan kredit.  
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 Secara umum dapat dipahami bahwa laba merupakan selisih lebih dari 
pendapatan dan beban usaha (Farhan, 2016). Laba juga merupakan tujuan utama 
berdirinya suatu perusahaan, tanpa adanya laba maka perusahaan tidak akan dapat 
mengoperasikan usahanya. Adanya laba maka perusahaan akan dapat 
berkembang. Hal ini akan tercapai jika didukung oleh manajemen yang handal 
dalam hal produksi, pemasaran dan juga investasi. Pertumbuhan laba merupakan 
presentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik 
menandakan perusahaan memiliki keuangan yang baik yang pada akhirnya akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
laba diantaranya besarnya perusahaan, umurnya perusahaan, tingkat leverage, 
tingkat penjualan, dan perubahan laba di masa lalu.  
 Secara umum perusahan merupakan suatu organisasi yang memiliki 
sumber daya (Input) seperti bahan baku dan tenaga kerja, diproses untuk 
menghasilkan barang atau jasa (Output) yang akan dijual kepada pelanggan. 
Variabilitas harga pokok penjualan memiliki pengaruh dalam pemilihan metode 
pencatatan yang akan digunakan. Variabilitas harga pokok penjualan merupakan 
dasar perusahaan dalam menjual produknya dari sejumlah produk yang dijual 
dalam satu periode (Tjahjono, 2015). Variabilitas harga pokok penjualan 
menunjukkan harga pokok atas sejumlah barang yang dijual selama periode 
akuntansi tertentu yang mencerminkan operasional pada perusahaan dalam 
mengelola persediaannya. Dalam prakteknya variabilitas harga pokok penjualan 
ini biasanya digunakan sebagai pembanding variabilitas persediaan. Persediaan 
merupakan salah satu komponen modal kerja yang tingkat likuiditasnya paling 
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rendah dibandingkan dengan komponen modal kerja lainnya. Persediaan sangat 
penting bagi perusahaan, karena persediaan menjembatani kegiatan pembelian, 
produksi dan penjualan (Mahardika dkk., 2015). Oleh karena itu, dibutuhkan 
pengelolaan persedian secara tepat untuk mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi 
operasional perusahaan. Pengelolaan persediaan yang baik dalam perusahaan akan 
berdampak kepada lancarnya proses produksi perusahaan, yang juga akan 
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Sebaliknya, pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan 
memberikan dampak buruk bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan 
potensi kerugian bagi perusahaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh 
manajemen dalam mengelola persediaan adalah menentukan metode akuntansi 
persediaan yang tepat bagi perusahaan.   
 Tjahjono dan Chaerulisa (2015) mengemukakan pendapat bahwa tidak 
semua perusahaan memiliki kebijakan yang sama dalam memilih metode 
akuntansi persediaan karena metode akuntansi persediaan yang digunakan juga 
harus memperhatikan jenis kegiatan operasional perusahaan. Menurut  Gaol 
(2015) kebijakan metode penilaian persediaan akan mempengaruhi kandungan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, baik dalam neraca maupun 
laba/rugi. Pemilihan metode penilaian persediaan  untuk pelaporan keuangan di 
Indonesia diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 14. Di 
dalam PSAK 14 (2004) disebutkan bahwa pihak perusahaan diberi kebebasan 
untuk menentukan metode penilaian persediaannya, baik FIFO, rata-rata maupun 
LIFO. Namun untuk memenuhi kebutuhan fiskal, berdasarkan Undang-Undang 
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PPh No. 36 Tahun 2008 dan juga berdasarkan PSAK 14 (Revisi 2008), pihak 
perusahaan hanya diperbolehkan untuk menerapkan metode penilaian persediaan 
FIFO dan rata-rata. 
 Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam menentukan 
metode akuntansi persediaan karena pemilihan metode akuntansi persediaan 
nantinya akan berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba rugi yang akan 
dipakai oleh para pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan-keputusan 
ekonomi. Karena metode akuntansi yang digunakan perusahaan berbeda 
tergantung ukuran perusahaan (kecil, menengah dan besar) dan tiap perusahaan 
pada dasarnya memiliki variabilitas yang berbeda-beda terkait laba, harga pokok 
penjualan dan persediaan. Inilh yang kemudian peneliti ingin uji, apakah ukuran 
perusahaan benar-benar mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan 
dengan berbagai variabilitas yang ada. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Variabiltas Harga 
Pokok Penjualan dan Variabilitas Persediaan terhadap Tingkat Laba 
Dimoderasi Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Studi pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang hendak 
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah variabilitas harga pokok penjualan berpengaruh positif signifikan 
terhadap tingkat laba? 
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2. Apakah variabilitas persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
tingkat laba? 
3. Apakah metode akuntansi  persediaan memoderasi hubungan antara 
variabilitas harga pokok penjualan terhadap tingkat laba? 
4. Apakah metode akuntansi persediaan memoderasi hubungan antara 
variabilitas persediaan terhadap tingkat laba? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Variabilitas harga pokok penjualan terhadap tingkat laba.  
  Variabilitas harga pokok penjualan menunjukan harga pokok atas 
sejumlah barang yang dijual selama periode akuntansi tertentu yang 
mencerminkan operaional perusahaan dalam mengelola persediaanya. Dalam 
prakteknya proksi variabilitas harga pokok penjualan ini biasanya digunakan 
sebagai pembanding variabilitas persediaan. Variabilitas harga pokok penjualan 
merupakan variasi nilai dari harga pokok penjualan pada suatu perusahaan. Harga 
pokok penjualan merupakan beban terbesar dan pengendalian persediaan yang 
cermat perlu dilaksanakan untuk memperbesar laba operasi ( Sari dan Suzan, 
2015). Dengan adanya laba perusahaan yang tinggi, akan menarik para investor 
untuk melakukan investasi. Akan tetapi perusahaan cenderung menggunakan 
metode rata-rata, harga pokok penjualan akan menjadi tinggi sehingga 
menyebabkan laba menjadi rendah, maka pajak yang dibayarkan juga menjadi 
rendah. Harga pokok penjualan merupakan beban terbesar dan pengendalian 
persediaan yang baik perlu dilaksanakan untuk memperbesar laba operasi 
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:  Variabilitas harga pokok berpengaruh positif signifikan terhadap 
tingkat laba. 
2. Variabilitas persediaan terhadap tingkat laba 
  Persediaan (inventory) merupakan salah satu aktiva perusahaan 
yang sangat penting dan mempunyai peranan yang sangat besar bagi perusahaan 
sebagai investasi sumber daya yang besar nilainya signifikan pengaruhnya 
terhadap operasional perusahaan. Persediaan merupakan salah satu bagian yang 
penting dalam aktivitas perusahaan baik perusahaan dagang maupun perusahaan 
manufaktur, karena persediaan merupakan aktiva yang sangat penting sebagai 
sumber pendapatan perusahaan. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengelolaan 
persediaan yang tepat untuk mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi operasional 
perusahaan. Pengelolaan persediaan yang tepat dalam perusahaan akan berdampak 
kepada lancarnya proses produksi perusahaan, yang juga akan berpengaruh 
terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Namun 
sebaliknya, pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan 
dampak buruk bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan potensi 
kerugian bagi perusahaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen 
dalam mengelola persediaan adalah menentukan metode akuntansi persediaan 
Intensitas persediaan menunjukan cepatnya persediaan keluar dari perusahaan. 
Semakin tinggi intensitas persediaan maka semakin cepat persediaan keluar dari 
perusahaan, sehingga nilai persediaan akhir rendah. Rendahnya nilai persediaan 
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akhir akan meningkatkan harga pokok penjualan (HPP) sehingga laba yang 
diperoleh akan semakin turun (Devi dkk., 2019). Nilai persediaan akhir yang 
dihasilkan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya berbeda-beda. Informasi 
mengenai persediaan dan setiap persediaan pada akun persediaan sangat 
diperlukan investor, manajer dan pemerintah karena berpengaruh signifikan 
terhadap operasional perusahaan dan hasil ekonomi yang mereka harapkan. 
Indikasi ini menunjukan luasnya peranan persediaan dalam menentukan laba 
perusahaan dan pajak yang harus dibayarkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
Ha
2
:  Variabilitas persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
laba  
3. variabilitas harga pokok penjualan terhadap tingkat laba dengan metode 
akuntansi persediaan sebagai pemoderasi 
  Fanani (2010) menyatakan penjualan merupakan bagian terpenting dari 
siklus operasi perusahaan dalam menghasilkan laba. Variabilitas harga pokok 
penjualan menunjukkan harga pokok atas sejumlah barang yang dijual selama 
periode akuntansi tertentu yang mencerminkan operasional perusahaan dalam 
mengelola persediaan. Harga pokok penjualan merupakan beban terbesar dan 
pengendalian persediaan yang cermat perlu dilaksanakan untuk memperbesar laba 
operasi. Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka investor tidak akan ragu untuk 
menginvestasikan uangnya untuk perusahaan karena dinilai menjanjikan.  
 Laporan laba rugi selain melaporkan laba juga melaporkan harga 
pokok penjualan. Harga pokok penjualan merupakan konsep yang telah digunakan 
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secara luas dalam menentukan laba. Kondisi inflasi selain berpengaruh terhadap 
nilai persediaan akhir juga berpengaruh terhadap harga pokok penjualan. Metode 
FIFO pada saat inflasi akan menghasilkan harga pokok penjualan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan metode rata-rata. Hal ini disebabkan penilaian harga 
pokok penjualan berupa harga awal untuk FIFO dan harga rata-rata untuk metode 
ratarata. Penggunaan metode FIFO menyebabkan rendahnya harga pokok 
penjualan yang dicatat yang berarti laba yang dihasilkan akan tinggi. Dengan laba 
yang tinggi akan menarik para investor untuk berinvestasi. Penggunaan metode 
rata-rata menyebabkan tingginya harga pokokpenjualan yang dicatat yang berarti 
laba yang dihasilkan akan rendah. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ha
3
: Metode akuntansi persediaan memperkuat pengaruh variabilitas harga 
pokok penjualan terhadap tingkat laba 
4. Variabilitas persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan 
dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi 
  Menurut Sangadah dan Kusmuriyanto 2014) variabilitas persediaan 
menggambarkan variasi nilai persediaan akhir dalam neraca. Pengelolaan 
persediaan yang tepat dalam perusahaan akan berdampak kepada lancarnya proses 
produksi perusahaan, yang juga akan berpengaruh terhadap kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Namun sebaliknya, 
pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan dampak buruk 
bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan potensi kerugian bagi 
perusahaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam 
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mengelola persediaan adalah menentukan metode akuntansi persediaan yang tepat 
bagi perusahaan.dalam mengelola persediaan adalah menentukan metode 
akuntansi persediaan. Faktor penentu pemilihan metode penilaian persediaan 
lainnya adalah variabilitas persediaan. Variabilitas persediaan menggambarkan 
variasi dari nilai persediaan. Manajemen mempunyai kewenangan untuk 
menentukan pemilihan metode akuntansi persediaan perusahaan sebagai sarana 
untuk mendapatkan laba perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki nilai 
persediaan relatif stabil, maka berpengaruh pada variasi laba yang relatif kecil. 
Apabila suatu perusahaan memiliki nilai persediaan yang bervariasi pada setiap 
tahun, maka laba yang dihasilkan juga akan bervariasi.   Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 Ha
4
: Metode akuntansi persediaan memperkuat pengaruh variabilitas 
persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan  
 
D. Defininisi Oprasional Variabel 
1. Variabel Independen (X) 
        Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel lain: 
a. Variabilitas Harga Pokok 
      Menurut Setyanto (2012) harga pokok penjualan merupakan dasar 
yang ditentukan perusahaan dalam menjual produknya dan mendapatkan laba 
yang diinginkan. Sedangkan menurut Astuty (2005) variabilitas harga pokok 
penjualan menunjukkan  harga pokok atas sejumlah barang yang dijual selama 
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periode akuntansi yang mencerminkan operasional perusahaan dalam mengelola 
persediaan.  
 Harga pokok penjualan merupakan dasar yang ditentukan 
perusahaan dalam menjual produknya dan mendapatkan laba yang diinginkan. 
Variabilitas harga pokok penjualan diukur dari koefisien harga pokok penjualan 
yang diperoleh dengan membagi standar deviasi harga pokok penjualan dengan 
rata-rata harga pokok penjualan selama periode pengamatan. Variabilitas harga 
pokok penjualan dapat diukur dengan cara : 
 
    
                    Sumber :  Kukuh Budi Setyanto (2012) 
b. Variabilitas Persediaan 
         Variabilitas persediaan merupakan variasi dari nilai persediaan 
pada suatu perusahaan. Persediaan merupakan aktiva yang tersedia untuk dijual 
dalam kegiatan usaha biasa dalam proses produksi untuk penjualan atau dalam 
bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau 
pemberian jasa. Perusahaan yang mempunyai nilai persediaan yang relatif stabil, 
maka pengaruh terhadap variasi laba akan kecil, sedangkan pada yang dihasilkan 
juga akan bervariasi setiap tahun maka laba yang dihasilkan juga akan bervariasi 
setiap tahun.  
     Variabilitas persediaan diukur dari koefisien variasi persediaan akhir 
selama 4 tahun. Koefisien variasi diperoleh dengan membagi standar deviasi 
persediaan dengan rata-rata persediaan. Standar deviasi dihitung dari standar 
Variabilitas HPP =  
                                   




deviasi persediaan selama 4 tahun. Rata-rata persediaan dihitung dari total 
persediaan selama 4 tahun dibagi 4. 
 
                Sumber : Romasi Lumban Gaol  
2. Variabel Dependen (Y) 
a. Tingkat Laba 
       Soei. dkk (2018) menyatakan Laba (earning) merupakan ukuran 
kinerja atau keberhasilan bagi suatu perusahaan dan digunakan oleh investor dan 
kreditur untuk pertimbangan pengambilan keputusan melakukan investasi atau 
memberikan tambahan kredit.  
      Adapun untuk menghitung laba pada perusahaan yaitu : 
b.  
 
3. Variabel Moderasi (M) 
a. Metode akuntansi persediaan 
              Pemilihan atas metode akuntansi persediaan didasarkan pada 
alasan-alasan tertentu. Tuanakotta (2000) menyatakan bahwa ada satu alasan yang 
membenarkan penggunaan metode penilaian yang berbeda untuk inventaris, yakni 
setiap metode mencerminkan keadaan ekonomi yang berbeda-beda. Pertimbangan 
ekonomi utama dalam memilih metode akuntansi adalah perpajakan. 
Pertimbangan lain dalam memilih metode akuntansi adalah untuk meningkatkan 
value bagi perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemegang saham.  
Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel 
Variabilitas Persediaan  =  
                              
                         
 
 
Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak - Beban Pajak 
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terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode akuntansi persediaan yaitu FIFO dan metode rata-rata. Oleh karena 
itu, pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala nominal. Indikator variabel 
ini memberikan nilai 0 pada pemilihan metode akuntansi persediaan FIFO 
(Tjahjono dan Chaerulisa, 2015). 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan 
sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui apakah variabilitas harga pokok penjualan berpengaruh 
positif signifikan terhadap tingkat laba ? 
2. Untuk mengetahui apakah variabilitas persediaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap tingkat laba ? 
3. Untuk mengetahui apakah metode akuntansi persediaan memoderasi 
hubungan antara variabilitas harga pokok penjualan terhadap tingkat laba? 
4. Untuk mengetahui apakah metode akuntansi persediaan memoderasi 
hubungan antara variabilitas persediaan terhadap tingkat laba ? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
  Adapaun manfaat yang diharapkan untuk kontribusi teoritis yaitu 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan referensi 
penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu pengetahuan 
terutama dalam pengetahuan akuntansi. 
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2. Manfaat Praktis 
  Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 
serta pandangan baru kepada investor dalam menilai kinerja perusahaan sehingga 
dapat dijadikan sebagai alat untuk  mengambil keputusan investasi dan bagi 
perusahaan yang terdaftar di BEI, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih terhadap praktek akuntansi pada perusahaan-perusahaan, 
khususnya yang berhubungan dengan pemilihan metode akuntansi persediaan 
yakni dapat memberikan masukan kepada perusahaan dalam pengambilan 
keputusan serta memberikan pemikiran bagi perusahaan manufaktur dalam 
menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
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A. Positive Accounting Theory 
        Teori akuntansi positif menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
manajemen dalam memilih prosedur akuntansi yang optimal dan mempunyai 
tujuan tertentu (Ayem dan harjanta, 2018). Menurut teori akuntansi positif, 
prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan  tidak harus sama dengan 
yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu 
alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan 
memaksimalkan nilai perusahaan. Teori akuntansi positif dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu teori akuntansi normatif yang memberikan formula 
terhadap praktik akuntansi dan teori akuntansi positif yang berusaha menjelaskan 
dan memprediksi fenomena yang berkaitan dengan akuntansi. Teori akuntansi 
positif menjelaskan bahwa adanya motivasi-motivasi bagi perusahaan dalam 
manajemen laba. Para manajer perusahaan dapat meningkatkan laba pada 
perusahaan maupun memperkecil laba dengan tujuan tax saving  melalui 
penentuan penilaian persediaan yang tepat dan sesuai untuk perusahaan  dalam 
kondisi ekonomi saat ini. 
      Teori akuntansi positif menjelaskan mengapa kebijakan akuntansi menjadi 
suatu masalah bagi perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
laporan keuangan dan untuk memprediksi kebijakan akuntansi yang hendak 
dipilih oleh perusahaan dalam kondisi tertentu. Menurut Sari dan Suzan (2015) 
teori akuntansi positif menjelaskan tentang proses untuk menghadapi kondsi di 
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masa yang akan datang dengan menggunakan kemampuan, pengetahuan 
akuntansi, dan kebijakan akuntansi. Kehadiran teori akuntansi positif telah 
memberikan sumbangan yang berarti bagi pengembangan akuntansi. Adapun 
kontribusi teori akuntansi positif terhadap pengembangan akuntansi ialah 
menghasilkan pola sistematik dalam pilihan akuntansi dan memberikan penjelasan 
spesifik terhadap pola tersebut, memberikan kerangka yang jelas dalam 
memahami akuntansi, menunjukkan peran utama contracting cost dalam teori 
akuntansi, menjelaskan mengapa akuntansi digunakan dan memberikan kerangka 
dalam memprediksi pilihan-pilihan akuntansi, mendorong riset yang relevan 
dimana akuntansi menekankan pada prediksi dan penjelasan terhadap fenomena 
akuntansi.  
       Ukuran perusahaan akan menggambarkan laba perusahaan tersebut. 
Semakin besar perusahaan, kecenderungan labanya akan besar. Semakin besar 
labanya maka perusahaan akan semakin bijak dalam memilih metode akuntansi 
persediaannya sejalan dengan teori akuntansi positif yang menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen dalam memilih prosedur akuntansi yang 
optimal dan mempunyai tujuan tertentu (Kurniadi dkk., 2016). Dari defenisi 
tersebut, peneliti dapat melihat hubungan teori akuntansi positif dengan penelitian 
ini seperti yang sudah dijelaskan dalam teori akuntansi positif ada berbagai 
motivasi yang mendorong untuk mendapatkan laba semaksimum mungkin. Salah 
satu cara yang dapat ditempuh manajer adalah dengan menyesuaikan antara 
metode akuntansi persediaan yang digunakan dengan kondisi ekonomi yang 
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sedang terjadi sehingga dapat meningkatkan laba atau menurunkan laba untuk 
mengurangi pajak yang harus dibayarkan (Setiyanto, 2012). 
B. Variabilitas Harga Pokok Penjualan 
        Variabilitas harga pokok penjualan merupakan dasar perusahaan dalam 
menjual produknya dari sejumlah produk yang dijual dalam satu periode. 
Manajemen akan memilih menerapkan metode persediaan dengan variabilitas 
harga pokok penjualan yang rendah sehingga menghasilkan laba yang tinggi, 
sedangkan investor akan memilih variabilitas yang lebih rendah dengan laba yang 
lebih rendah sehingga dapat memperkecil pajak. Metode pemilihan persediaan 
menjadi salah satu pusat perhatian dalam berbagai penelitian. Karena nantinya 
akan mempengaruhi kandungan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. Hal ini dikarenakan 
metode penilaian persediaan yang digunakan secara signifikan akan menentukan 
laba rugi perodik dengan menghitung harga pokok barang dijual dengan hasil 
penjualan dalam satu periode, serta mempengaruhi nilai persediaan akhir pada 
neraca dan juga menentukan besarnya pajak suatu perusahaan. 
       Variabilitas harga pokok penjualan menunjukan harga pokok atas 
sejumlah barang yang dijual selama periode akuntansi tertentu yang 
mencerminkan operaional perusahaan dalam mengelola persediaanya. Dalam 
prakteknya proksi variabilitas harga pokok penjualan biasanya digunakan sebagai 
suatu pembanding variabilitas persediaan. Harga pokok penjualan merupakan 
perbedaan antara biaya barang yang tersedia untuk dijual selama periode berjalan 
dan biaya barang yang ada di tangan pada akhir periode. 
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       Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang penting dalam 
perekonomian. Praktek ekonomi pada masa Rasulullah dan Khulafaurrasyidin 
menunjukkan adanya peranan pasar yang besar. Rasulullah sangat menghargai 
harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil. Beliau menolak adanya 
suatu price intervention seandainya perubahan harga terjadi karena mekanisme 
pasar yang wajar. Pasar dalam ekonomi Islam mengharuskan adanya moralitas, 
antara lain: persaingan yang sehat (fair play), kejujuran (honesty), keterbukaan 
(tranparancy) dan keadilan (justice). Jika nilai-nilai ini telah ditegakkan maka 
tidak ada alasan untuk menolak harga pasar. Anas bin Malik menuturkan bahwa 
pada masa Rasulullah SAW pernah terjadi harga-harga membubung tinggi. Para 
Sahabat lalu berkata kepada Rasul, “Ya Rasulullah saw tetapkan harga demi 
kami.” Rasulullah SAW menjawab: 
اُقَِوإِنِّيَِِألَْرُجْوِأَْنِأَْلقَىِهللاََِولَْيَسِأََحٌدِيَْطلُبُِإِِ زَّ ِهللاَُِهَوِاْلُمَسِعُّرِاْلقَابُِضِاْلبَاِسُطِالرَّ نِيِنَّ
َِ  بَِمْظِلَمٍةِفِيَِدٍمَِوالََِمال
    
Artinya :  
 “Sesungguhnya Allah lah zat yang menetapkan harga, yang menahan, yang 
mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat 
menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas kezaliman 
yang aku lakukan dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah harta”.  
                     (HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 
 
       Para ulama menyimpulkan dari hadits tersebut bahwa haram bagi 
penguasa untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah sumber 
kedzaliman.  Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan pembatasan 
terhadap mereka bertentangan dengan kebebasan ini.  Pemeliharaan maslahah 
pembeli tidak lebih utama daripada pemeliharaan maslahah penjual.   Apabila 
keduanya saling berhadapan, maka kedua belah pihak harus diberi kesempatan 
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untuk melakukan ijtihad tentang maslahah keduanya.  Pewajiban pemilik barang 
untuk menjual dengan harga yang tidak diridhainya bertentangan dengan 
ketetapan Allah SWT. 
C. Variabilitas Persediaan 
 Persediaan merupakan bagian dari aset lancar perusahaan yang digunakan 
untuk memenuhi permintaan konsumen. Selain itu, persediaan merupakan salah 
satu aset penting perusahaan karena berfungsi untuk menunjang kegiatan 
operasional perusahaan tersebut dalam jangka waktu yang panjang (Mundriasari, 
2018). Hambatan atau kendala dalam kegiatan produksi dapat terjadi karena 
beberapa hal, salah satunya adalah karena persediaan. Ketika terjadi kendala 
dalam persediaan misalnya keterlambatan persediaan, maka proses produksi 
secara otomatis juga akan terhambat yang nantinya akan berdampak terhadap 
kemampuan memperoleh laba. Oleh karena itu, dibutuhkan pengelolaan 
persediaan yang tepat untuk mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi operasional 
perusahaan. Pengelolaan persediaan yang baik dalam perusahaan akan 
memberikan dampak kepada lancarnya proses produksi perusahaan dan akan 
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Namun sebaliknya, pengelolaan persediaan yang kurang baik akan 
memberikan dampak buruk bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan 
potensi kerugian bagi perusahaan.  
 Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam mengelola 
persediaan adalah menentukan metode akuntansi persediaan yang tepat bagi 
perusahaan. Saldo persediaan dalam laporan keuangan sering kali dijadikan alat 
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untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola persediaanya. 
Posisi persediaan dan ketepatan ukuranya dapat dievaluasi dengan menghitung 
rasio perputaran persediaan (inventory turn over). Rasio perputaran persediaan 
mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual dalam periode waktu 
tertentu. Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam menentukan 
metode akuntansi persediaan. Informasi mengenai persediaan dan setiap 
persediaan pada akun persediaan sangat dibutuhkan investor, manajer dan 
pemerintah karena berpengaruh signifikan terhadap operasional perusahaan dan 
hasil ekonomi yang mereka harapkan. Indikasi ini menunjukan luasnya peranan 
persediaan dalam menentukan tingkat  laba perusahaan dan pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan. 
  Hambatan atau kendala dalam kegiatan produksi dapat terjadi karena 
beberapa hal, salah satunya adalah karena persediaan. Ketika terjadi kendala 
dalam persediaan misalnya keterlambatan persediaan, maka proses produksi 
secara otomatis juga akan terhambat yang nantinya akan berdampak pula dalam 
hal kemampuan memperoleh laba. Karena pada dasarnya persediaan merupakan 
barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan dan untuk dijual. Dalam islam juga 
telah dibahas tentang hukum jual beli, tentang barang yang dijual dan tentang 
kejujuran penjualan barang. Karena pemilik barang, dalam hal ini perusahaan 
harus menjual barang yang benar-benar layak untuk dijual.  
D. Tingkat Laba  
        Pengertian laba dapat dibedakan menjadi dua yaitu definisi secara 
ekonomi murni maupun pengertian secara akuntansi. Laba dalam ilmu ekonomi 
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bisa diartikan sebagai suatu keuntungan yang diperoleh oleh seseorang investor 
dalam sebuah kegiatan bisnisnya. Hal ini tentu sudah dikurangi dengan biaya 
operasional yang ada didalam suatu bisnis yang dijalankan. Hal ini bisa 
memberikan kemudahan untuk memahami laba atau yang secara umum dikenal 
dengan kata keuntungan.  Sementara itu, definisi laba dalam ilmu akuntansi ialah 
sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya yang dikeluarkan pada saat 
proses produksi. Menurut Agustina dan Rice (2016) tujuan utama dari sebuah 
perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba.  
       Pertumbuhan laba dari perusahaan merupakan hal yang penting bagi 
pihak internal maupun eksternal perusahaan. Kemampuan manajeman perusahaan 
dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang menyangkut kegiatan operasional 
perusahaan memegang peranan penting di dalam meningkatkan laba perusahaan. 
Kualitas laba dititikberatkan pada manfaat bagi pengambilan keputusan bisnis 
para pemakai laporan keuangan. Selain itu kualitas laba merupakan kemampuan 
laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi 
laba mendatang. Oleh karena itu, kualitas laba menjadi hal yang penting bagi 
pengguna laporan keuangan, termasuk pihak yang berharap kualitas laba yang 
lebih tinggi. Di samping itu, peningkatan laba yang diperoleh merupakan 
gambaran meningkatnya kinerja dari perusahaan yang bersangkutan. Tingkat laba 
ini akan memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan serta untuk menilai 
kelanjutan hidup perusahaan serta proyeksi terhadap distribusi income atau laba 
pada masa-masa yang akan datang. Para kreditor pada umumnya berkepentingan 
terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban finansial 
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baik jangka pendek maupun jangka panjangnya. Kreditor yang memberikan 
pinjaman pada perusahaan ingin mendapatkan jaminan bahwa perusahaan tempat 
mereka menanamkan modalnya akan mampu membayar bunga dan pinjaman 
pokok tepat pada waktunya (Razak dan Syafitri, 2018).  
       Pada umumnya masyarakat maupun investor dalam mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan dilihat berdasarkan kinerja perusahaan tersebut. 
Dimana kinerja perusahaan dapat dinilai melalui laporan keuangan, salah satunya 
laba yang dihasilkan perusahaan setiap periodenya (Andari, 2017). Namun 
menurut Andriyani (2015) laba yang besar belum tentu menunjukan perusahaan 
telah bekerja secara efisien. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
yang maksimal sangatlah penting, karena pada dasarnya pihak-pihak yang 
berkepentingan, misalnya investor dan kreditor mengukur keberhasilan 
perusahaan bedasarkan kinerja manjemen dalam menghasilkan laba dimasa 
mendatang. Pengertian laba yang dianut oleh sebuah organisasi akuntansi saat ini 
ialah laba akuntansi yang biasa disebut selisih positif antara yang diperoleh 
dengan biaya. Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan 
yang direalisasi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 
pendapatan tersebut.  
 Penilaian kinerja perusahaan didasarkan melalui informasi pada laporan 
laba rugi yang menyajikan informasi laba kotor, laba operasi dan laba bersih 
perusahaan. Laba kotor merupakan selisih dari pendapatan dikurangi dengan 
harga pokok penjualan Dimana, nilai yang terkandung dalam laba kotor berasal 
dari pendapatan yang diperoleh perusahaan yang tidak sepenuhnya berasal dari 
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penjualan tunai namun juga berasal dari penjualan kredit yang menunjukkan 
bahwa adanya kemungkinan kas masuk yang akan diterima dari pelanggan oleh 
perusahaan di masa yang akan datang atau pada periode mendatang. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai yang terkandung dalam laba kotor dapat berpengaruh 
dalam memprediksi arus kas operasi di masa mendatang. Dengan banyaknya 
informasi yang tersedia mengenai perusahaan besar maka investor akan lebih 
mudah untuk menginterpretasi informasi sehingga dapat menurunkan 
ketidakpastian arus kas masa depan perusahaan dan akan lebih memiliki 
kepercayaan pada perusahaan besar (Soei dkk., 2018). 
 Islam tidak melarang seorang pebisnis muslim untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar dari aktivitas bisnis. Karena memang pada dasarnya 
aktivitas bisnis adalah termasuk dalam aspek muamalah yang memiliki dasar 
kaidah memperbolehkan segala sesuatu sepanjang diperoleh dan digunakan 
dengan cara-cara yang dibenarkan syariah. Tingkat laba atau profit margin berapa 
pun besarnya selama tidak mengandung unsur-unsur keharaman dan kezhaliman 
dalam praktek pencapaiannya, maka hal itu dibenarkan syariah sekalipun 
mencapai margin 100% dari  modal bahkan beberapa kali lipat.  
      Sebagaimana ayat Al-quran surat Ali-Imran ayat 130 yang menerangkan 
tentang perintah untuk menjauhi riba didalam kehidupan.  
 







“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan    harta 
anak yatim dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan  perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Departemen 
Agama RI, 2002:67).  
 
       Pada ayat ini, riba diberi sifat 'berlipat-ganda' dan mengharamkan riba 
serta memberikan tuntunan agar hendaknya perdagangan dilakukan dengan 
didasarkan atas kerelaan dari kedua belah pihak agar keuntungan yang diperoleh 
tidak keluar dari ketetapan yang sudah ditetapkan Allah SWT. Yang dimaksud 
riba di sini ialah riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama bahwa riba nasi'ah itu 
selamanya Haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada dua macam: nasiah 
dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 
meminjamkan, sedangkan riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang 
yang sejenis tetapi lebih banyak jumlahnya. Karena orang yang menukarkan 
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, 
dan sebagainya. riba yang dimaksud dalam ayat Ini riba nasiah yang berlipat 
ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman Jahiliyah.  
E. Metode Akuntansi Persediaan  
 Menurut Saridan dan Suzan (2015) pemilihan metode penilaian persediaan 
merupakan hal yang penting, karena setiap keputusan yang diambil memiliki 
konsekuensi ekonomi. Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam 
menentukan metode akuntansi persediaan karena pemilihan metode akuntansi 
persediaan nantinya akan berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba rugi 
yang akan dipakai oleh para pemakai laporan keuangan untuk membuat 
keputusan-keputusan investasi, kredit dan keputusan-keputusan ekonomi lainnya. 
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Menurut Rahmi dkk. (2018) ukuran perusahaan menunjukkan pencapaian operasi 
lancar dan pengendalian persediaan. Perusahaan besar akan cenderung 
menggunakan metode rata-rata untuk mengurangi biaya pajak karena metode ini 
dapat menurunkan laba. Sedangkan perusahaan kecil akan menggunakan metode 
FIFO untuk menghasilkan laba yang maksimal dengan tujuan untuk memperoleh 
dana dari investor. 
 Pertimbangan memilih metode akuntansi persediaan didasarkan pada 
alasan yang rasional bahwa manajer dituntut untuk dapat menghasilkan laba yang 
besar dan meningkatkan nilai perusahaan, hal ini merupakan suatu hal yang umum 
dalam kondisi pasar yang baik. Pemilihan metode akuntansi menurut persepsi 
investor selalu dihubungkan dengan pengaruh laba. Terdapat hal-hal yang dapat 
mempengaruhi laba perusahaan, diantaranya ukuran perusahaan, intensitas 
persediaan, variabilitas harga pokok penjualan, intensitas modal dan rasio lancar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk memilih metode akuntansi persediaan (Kurniadi dkk., 2016). 
       Perusahaan dalam menentukan metode penilaian persediaan pada suatu 
perusahaan harus melihat terlebih dahulu mana yang lebih cocok dengan jenis 
barang dagangan dan tingkat perubahan yang terjadi, kemudian membandingkan 
metode tersebut untuk menentukan mana diantaranya yang menguntungkan 
perusahaan (Rahmi dkk., 2018).  Adanya penerapan metode penilaian persediaan 
yang memberikan hasil berbeda pada laporan keuangan dapat memberikan 
pengaruh pada kinerja manajer dalam suatu perusahaan. Metode pemilihan 
persediaan menjadi salah satu pusat perhatian dalam berbagai penelitian. Karena 
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nantinya akan mempengaruhi kandungan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. Hal ini dikarenakan 
metode penilaian persediaan yang digunakan secara signifikan akan menentukan 
laba rugi perodik dengan menghitung harga pokok barang dijual dengan hasil 
penjualan dalam satu periode, serta mempengaruhi nilai persediaan akhir pada 
neraca dan juga menentukan besarnya pajak suatu perusahaan.  
       Metode akuntansi persediaan penting diterapkan guna menghindari 
kecurangan dan manipulasi informasi. Perusahaan besar memiliki kesempatan 
untuk meningkatkan atau menurunkan laba, agar keuangan bisa rata. Cara yang 
ditempuh perusahaan dalam meningkatkan maupun menurunkan laba ialah salah 
satunya dengan mengubah metode persediaan sesuai kondisi yang sedang terjadi. 
Jika sedang dalam inflasi, maka perusahaan akan menggunakan metode FIFO 
untuk menaikan labanya dan jika dalam keadaan deflasi maka penggunaan metode 
rata-rata lebih menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan metode FIFO 
(Tjahjono dan Chaerulisa, 2015). 
 Dengan diterapkannya metode akuntansi persediaan, setiap pergerakan 
persediaan baik yang masuk maupun yang keluar akan dicatat sehingga apabila 
terjadi kesalahan dapat ditelusuri dengan mudah.  
       Islam menjelaskan tentang arti penting penerapan metode akuntansi 
persediaan dalam potongan Q.S. Al-Baqarah sebagai berikut:  
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                                       
                                            
                      
Terjemahannya : 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 
hendaklah ia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mendiktekan, dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadanya …”. (Departemen Agama 
RI, 2002:49). 
 
       Ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah penulis dan saksi 
memudharatkan yang bermuamalah, dan dapat juga berarti janganlah yang 
bermuamalah memudharatkan para saksi dan penulis. Salah satu bentuk 
kemudharatan yang dapat dialami oleh saksi dan penulis adalah tersitannya waktu 
yang dapat dipergunakan untuk mencari rezeki, biaya transportasi, dan biaya 
administrasi, dan dibenarkan untuk memberi imbalan atas pengorbanan tersebut. 
Disisi lain para penulis hendaknya tidak merugikan yang bermuamalah, jika kamu 
wahai para saksi dan penulis serta yang melakukan muamalah, melakukan yang 
demikian, maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 
Kefasikan terambil dari akar kata yang bermakna terkelupasnya kulit sesuatu, 
kefasikan adalah keluarnya seseorang dari ketaatan kepada Allah swt, atau dengan 
kata lain siapapun yang melakukan suatu yang mempersulit yang mengakibatkan 
kesulitan orang lain dia dinilai durhaka kepada Allah serta keluar dari ketaatan 
kepada Allah. Ayat ini diakhiri dengan dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
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mengajar kamu dan Allah maha mengetahui segala sesuatu. Menutup ayat ini 
perintah bertaqwa yang disusul dengan mengingatkan pengajaran ilahi merupakan 
penutup yang amat tepat karena seringkali yang melakukan transaksi perdagangan 
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dengan berbagai cara terselubung 
untuk menarik keuntungan sebanyak mungkin (Harmain dkk., 2016). 
F.  Keterkaitan Antar Variabel 
1. Variabilitas harga pokok penjualan terhadap tingkat laba 
   persediaan 
 Variabilitas harga pokok penjualan menunjukan harga pokok atas 
sejumlah barang yang dijual selama periode akuntansi tertentu yang 
mencerminkan operaional perusahaan dalam mengelola persediaanya. Dalam 
prakteknya proksi variabilitas harga pokok penjualan ini biasanya digunakan 
sebagai pembanding variabilitas persediaan. Variabilitas harga pokok penjualan 
merupakan variasi nilai dari harga pokok penjualan pada suatu perusahaan. Harga 
pokok penjualan merupakan beban terbesar dan pengendalian persediaan yang 
cermat perlu dilaksanakan untuk memperbesar laba operasi ( Sari dan Suzan, 
2015). Dengan adanya laba perusahaan yang tinggi, akan menarik para investor 
untuk melakukan investasi. Akan tetapi perusahaan cenderung menggunakan 
metode rata-rata, harga pokok penjualan akan menjadi tinggi sehingga 
menyebabkan laba menjadi rendah, maka pajak yang dibayarkan juga menjadi 
rendah. Harga pokok penjualan merupakan beban terbesar dan pengendalian 




2. Variabilitas persediaan terhadap pemilihan tingkat laba 
 Persediaan (inventory) merupakan salah satu aktiva perusahaan 
yang sangat penting dan mempunyai peranan yang sangat besar bagi perusahaan 
sebagai investasi sumber daya yang besar nilainya signifikan pengaruhnya 
terhadap operasional perusahaan. Persediaan merupakan salah satu bagian yang 
penting dalam aktivitas perusahaan baik perusahaan dagang maupun perusahaan 
manufaktur, karena persediaan merupakan aktiva yang sangat penting sebagai 
sumber pendapatan perusahaan. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengelolaan 
persediaan yang tepat untuk mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi operasional 
perusahaan. Pengelolaan persediaan yang tepat dalam perusahaan akan berdampak 
kepada lancarnya proses produksi perusahaan, yang juga akan berpengaruh 
terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Namun 
sebaliknya, pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan 
dampak buruk bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan potensi 
kerugian bagi perusahaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen 
dalam mengelola persediaan adalah menentukan metode akuntansi persediaan 
  Intensitas persediaan menunjukan cepatnya persediaan keluar dari 
perusahaan. Semakin tinggi intensitas persediaan maka semakin cepat persediaan 
keluar dari perusahaan, sehingga nilai persediaan akhir rendah. Rendahnya nilai 
persediaan akhir akan meningkatkan harga pokok penjualan (HPP) sehingga laba 
yang diperoleh akan semakin turun (Devi dkk., 2019). Nilai persediaan akhir yang 
dihasilkan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya berbeda-beda. Informasi 
mengenai persediaan dan setiap persediaan pada akun persediaan sangat 
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diperlukan investor, manajer dan pemerintah karena berpengaruh signifikan 
terhadap operasional perusahaan dan hasil ekonomi yang mereka harapkan. 
Indikasi ini menunjukan luasnya peranan persediaan dalam menentukan laba 
perusahaan dan pajak yang harus dibayarkan. 
3. Variabilitas harga pokok penjualan terhadap tingkat laba dengan 
metode akuntansi persediaan sebagai pemoderasi 
 Fanani (2010) menyatakan penjualan merupakan bagian terpenting dari 
siklus operasi perusahaan dalam menghasilkan laba. Variabilitas harga pokok 
penjualan menunjukkan harga pokok atas sejumlah barang yang dijual selama 
periode akuntansi tertentu yang mencerminkan operasional perusahaan dalam 
mengelola persediaan. Harga pokok penjualan merupakan beban terbesar dan 
pengendalian persediaan yang cermat perlu dilaksanakan untuk memperbesar laba 
operasi. Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka investor tidak akan ragu untuk 
menginvestasikan uangnya untuk perusahaan karena dinilai menjanjikan.  
  Laporan laba rugi selain melaporkan laba juga melaporkan harga 
pokok penjualan. Harga pokok penjualan merupakan konsep yang telah digunakan 
secara luas dalam menentukan laba. Kondisi inflasi selain berpengaruh terhadap 
nilai persediaan akhir juga berpengaruh terhadap harga pokok penjualan. Metode 
FIFO pada saat inflasi akan menghasilkan harga pokok penjualan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan metode rata-rata. Hal ini disebabkan penilaian harga 
pokok penjualan berupa harga awal untuk FIFO dan harga rata-rata untuk metode 
ratarata. Penggunaan metode FIFO menyebabkan rendahnya harga pokok 
penjualan yang dicatat yang berarti laba yang dihasilkan akan tinggi. Dengan laba 
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yang tinggi akan menarik para investor untuk berinvestasi. Penggunaan metode 
rata-rata menyebabkan tingginya harga pokokpenjualan yang dicatat yang berarti 
laba yang dihasilkan akan rendah 
4. Variabilitas persediaan terhadap tingkat laba 
  dengan metode akuntansi persediaan sebagai pemoderasi 
  Menurut Sangadah dan Kusmuriyanto 2014) variabilitas persediaan 
menggambarkan variasi nilai persediaan akhir dalam neraca. Pengelolaan 
persediaan yang tepat dalam perusahaan akan berdampak kepada lancarnya proses 
produksi perusahaan, yang juga akan berpengaruh terhadap kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Namun sebaliknya, 
pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan dampak buruk 
bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan potensi kerugian bagi 
perusahaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam 
mengelola persediaan adalah menentukan metode akuntansi persediaan yang tepat 
bagi perusahaan.dalam mengelola persediaan adalah menentukan metode 
akuntansi persediaan. Faktor penentu pemilihan metode penilaian persediaan 
lainnya adalah variabilitas persediaan. Variabilitas persediaan menggambarkan 
variasi dari nilai persediaan. Manajemen mempunyai kewenangan untuk 
menentukan pemilihan metode akuntansi persediaan perusahaan sebagai sarana 
untuk mendapatkan laba perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki nilai 










































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian metode asosiatif. Metode asosiatif merupakan metode yang bermaksud 
untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-variabel 
melalui pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan statistika yang digunakan untuk menguji variabel (x) terhadap (y).  
2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini di Bursa Efek Indonesia atau BEI 
(www.idx.co.id dan web.idx.id). Data yang digunakan yakni laporan keuangan 
pada sektor perusahaan manufaktur industry dasar dan kimia diakses melalui 
website resmi Bursa Efek Indonesia untuk menghimpun data laporan keuangan 
dan laporan keuangan yang dimulai 2014-2018.  
B. Pendekatan Penelitian  
 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran 
variabel penelitian dengan analisis menggunakan angka statistic dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini disebut sebagai metode 
positivistic karena berlandaskan pada filsafat positifivisme. Metode ini sebagai 
metode ilmiah karena telah menemui kaidah-kaidah yaitu konkrit/empiris, 
obyektif, terukur, rasional dan sistematis. 
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C. Populasi dan sampel   
1. Populasi   
      Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 
pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 
mengenai sekelompok objek yang jelas dan lengkap. Sudjana (2005), 
mendefinisikan populasi sebagai totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 
menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 
ingin dipelajari sifat-sifatnya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia 2014-2018. Jumlah perusahan  
yang terdaftar di BEI sebanyak 76 perusahaan.  
2. Sampel  
     Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel adalah bagian dari 
jumlah atau karakteristik tertentu yang diambil dari suatu populasi yang akan 
diteliti secara rinci (Sugiyono, 2011). Pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling method. Purposive sampling method digunakan 
untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu: 
D. Jenis dan Sumber Data 
       Data kuantitatif merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Data 
sekunder diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id dan 
web.idx.id). 
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Analisis data adalah bagaimana cara yang untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel dengan variabel yang lain, sehingga data yang dikumpulkan dapat 
bermanfaat maka variabel harus ataupun dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Metode analisis data 
dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik yang perhitungannya dibuat 
dengan menggunakan SPSS 21. analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program SPSS 
21. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif pada penelitian ini menggunakan dua aplikasi untuk 
mendapatkan informasi dari variabel baik berupa tabel angka maupun secara 
grafik. Aplikasi yang digunakan untuk mendeskripsikan grafik menggunakan 
aplikasi Micorsoft excel sementara SPSS 21 digunakan untuk menggambarkan 
profil data sampel yang meliputi antara lain mean, median, maksimum, minimum, 
dan deviasi standar. Data dikelompokkan menjadi manajemen laba, profitabilitas, 
struktur modal dan nilai perusahaan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
      Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini, bertujuan untuk 
menguji apakah data memenuhi asumsi klasik yang tujuannya untuk menghindari 
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terjadinya estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji Autokorelasi, Uji 
Heteroskedastisitas 
a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model 
regresi, variabel dependen (nilai perusahaan dan variabel independen (manajemen 
laba, profitabilitas dan struktur modal) mempunyai distribusi yang normal atau 
sebaliknya. Untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan harus 
terdistibusi dengan normal. Model regresi yang baik adalah memiliki data normal 
data normal atau mendekati normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
 Pengujian normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan 
one sample kolmogorov-smirnov test dan analisis grafik histogram serta P-P plot. 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah:  
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 
0,05 menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat 
signifikansi 0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 
2013 : 165). 
b. Uji Multikolonieritas 
40 
 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas, untuk 
mendeteksi ada ataupun tidaknya multikolonieritas didalam model regresi dapat 
dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). 
Kedua ukuran tersebut menunjukkan ukuran setiap variabel independen manakala 
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang dipilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 
tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya mutikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. Model regresi yang baik tidak terdapat masalah 
multikolonieritas atau adanya hubungan korelasi diantara variabel variabel 
independennya. 
c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series).  
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 Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson 
(DW test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 
berikut:  
1. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), maka 
koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada 
autokorelasi.  
2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (di), maka 
koefisien autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokorelasi positif.  
3. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka maka koefisien 
autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif. Bila 
nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau 
DW terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya tidak dapat 
disimpulkan.  
d. Uji heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013: 139) uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ketidaksamaan variance dari 
residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas, 
Homoskedastisitas terjadi jika titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan 
SRESID menyebar di bawah ataupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y 
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dan tidak mempunyai pola yang tertentu. Heteroskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur. 
3. Uji Hipotesis 
a. Model Interaksi Langsung Regresi Linear Berganda (Multiple 
Regression Analysys) 
 Model analisis yang digunkana dalam penelitian ini adalah analisis 
Multiple Regression Anlyisis (MRA). Analysis regresi berganda dilakukan untuk 
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu: 
Y = α + β1X1 + β2X +e  
 Keterangan: 
Y  = Tingkat Laba 
α = Konstanta 
β   = Koefisien regresi  
X1 = Variabilitas HPP 
X2 = Variabilitas Persediaan 
            e   = Error term 
 Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang digunakan 
memang memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria 







Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan: 
 b2 :   Variabel Kebijakan Dividen 
 b3 : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Manajemen 
Laba, Profitabilitas dan Struktur Modal) dengan variabel Kebijakan 
Dividen 
b. Uji Regresi Moderating Menggunakan Metode Uji Selisih Mutlak 
 Frucot dan Shearon dalam (Ghozali, 2013: 235) mengajukan model 
regresi yang hampir berbeda dalam menguji pengaruh moderasi yaitu dengan 
menentukan model nilai selisih mutlak dari variabel independen. Menurut Furcot 
dan shearon (Ghozali, 2013: 235) interaksi tersebut lebih disukai karena 
ekspektasi sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1, X2 dan X3 dan 
berpengaruh terhadap Y. Uji selisih nilai mutlak dilakukan dengan cara mencari 
selisih nilai mutlak terstandarisasi diantara kedua variabel bebasnya. Jika selisih 
nilai mutlak diantara kedua variabel bebasnya tersebut signifikan positif maka 
variabel tersebut memoderasi hubungan antara variabel bebas dan variabel 
tergantungnya. Berikut model rumus regresi untuk menguji pengaruh moderasi 
dalam penelitian ini : 
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Y= α + β1ZX1 + β2ZX2+ + β3| ZX1 – ZM| + β4| ZX2 – ZM| +e 
Keterangan:  
Y : Tingkat Laba 
α : Konstanta  
β : Koefisien Regresi 
ZX1 : Standarize Variabilitas HPP 
ZX2 : Standarize Variabilitas Persediaan 
ZM : Standarize Metode Akuntansi Persediaan 
|ZXI- ZM| : Merupakan Interksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2- ZM| : Merupakan Interksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
e : error term 
 Analisis terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
1) Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependent tidak kuat 
b)  Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel 





2) Uji F ( Uji Simultan) 
  Uji statatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen atau variabel 
terikat.. Untuk menguji hipotesa : Ho : b = 0, maka langkah – langkah yang akan 
digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji F adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 ( tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c) Melihat nilai F ( F hitung ) 
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS dan 
membandingkannya dengan F tabel. 
d) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan 
melihat tingkat probabilitasnya, yaitu : 
 Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
 Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
3) Uji t ( Uji Parsial ) 
 Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
variabel independn yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam 
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menerankan variabel secara parsial. Untuk menguji koefisien hipotesis : Ho = 0. 
untuk itu langkah yang digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji t 
adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 ( tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c)  Menentukan nilai t ( t hitung ) 
Melihat nilai t hitung dan membandingkannya dengan t tabel. 
d)  Menentukan Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho 
sebagai berikut: 
 Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
     Penelitian ini menggunakan sampel dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 
BEI merupakan pasar yang berhubungan dengan transaksi efek perusahaan yang 
telah listing dalam bursa tersebut. Bursa saham model terkini adalah jaringan 
elektronik yang akan memberikan profit dari segi kecepatan biaya transaksi, 
karena pihak-pihak yang bertransaksi tidak perlu tahu lawan transaksinya. 
Perdagangan dalam bursa efek hanya dilakukan seorang anggota pialang saham 
serta demand and supply pasar saham yang didukung oleh berbagai faktor.  
Sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufakttur yang terdaftar di bursaefek Indonesia periode 2014-2018 dengan 
kriteria tertentu. Penentuan sampel dapat dilihat berikut ini  
Tabel 4.1 Prosedur Pemilihan sampel 
 
NO Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018 
133 
2 Perusahaan manufaktur yang melakukan delisting di 
Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2014- 2018 
(23) 
3 Laporan Keuangan tidak disajikan dalam mata uang 
rupiah 
(23) 
4 Perusahaan yang tidak melakukan pergantian metode 
akuntansi persediaan selama tahun pengamatan 
           (47) 
 Jumlah sampel awal 20 
 Tahun Pengamatan 5 




Berdasarkan penjelasan diatas jumlah laporan keuangan yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 105 laporan keuangan yang berasal 
dari 21 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 
tahun yakni tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Perusahaan yang menjadi 
sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Perusahaan sampel 
No                  Kode dan Nama Perusahaan 
1 AUTO (Astra Otoparts) 
2 CINT (Chitose International Tbk) 
3 CPIN (Charoen Pokphand Indonesia Tbk) 
4 DLTA (Delta Djakarta Tbk) 
5 DPNS (Duta Pertiwi Nusantara Tbk) 
6 DVLA (Darya Varia Laboratoria Tbk) 
7 EKAD (Ekadharma International Tbk) 
8 GGRM (Gudang Garam Tbk) 
9 HMSP (Hanjaya MandalaSampoerna Tbk) 
10 ICBP (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk) 
11 INCI (Intanwijaya Internasional Tbk) 
12 KBLI (KMI Wire & Cable Tbk) 
13 SIDO (Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk) 
14 SKLT (Sekar Laut Tbk) 
15 SMGR (Semen Indonesia (Persero) Tbk) 
16 SMSM (Selamat Sempurna Tbk) 
17 TALF (Tunas Alfin Tbk) 
18 TCID (Mandom Indonesia Tbk) 
19 TRIS (Trisula International Tbk) 
20 TSPC (Tempo Scan Pacific Tbk) 
 
B. Sekilas Gambaran Sampel Penelitian 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak pada bidang 
pengelohaan bahan baku menjadi bahan jadi untuk kemudian dipasarkan secara 
umum maupun terbatas. Indonesia yang notabene merupakan Negara yang kaya 
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akan sumber daya alam, perusahaan manufaktur berkembang sangat pesat dan 
menjadi salah satu jenis usaha dengan profit yang tinggi. Beberapa contoh 
perusahaan tersebut dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut (sumber:  
Wikipedia); 
1. PT. Astra Otoparts Tbk. (AUTO) 
 Astra Otoparts merupakan perusahaan multinasional diversifikasi
 
yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1957 
dengan nama PT Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, perseroan 
mengubah namanya menjadi PT Astra International Tbk.
[2]
 Perusahaan ini telah 
tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. Per 30 Juni 2018, 
mayoritas saham Astra dimiliki oleh Jardine Cycle & Carriage Ltd. sebesar 
50,11%. Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di JI. 
Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta.  
  Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang dalam 
anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, 
pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup 
kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan dan penyaluran mobil, sepeda 
motor dengan suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat berat, 
pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, 
infrastruktur dan teknologi informasi.  
2. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 
PT Indofood CBP Sukses Makmur merupakan produsen berbagai 
jenis  makanan  dan  minuman  yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan 
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ini didirikan pada tanggal 14 Agustus 1990 oleh Sudono Salim  dengan nama  PT 
Panganjaya Intikusuma yang pada tanggal 5 Februari 1994 menjadi Indofood 
Sukses Makmur. Perusahaan ini mengekspor bahan makanannya 
hingga Australia, Asia, dan Eropa. Dalam beberapa dekade ini Indofood telah 
bertransformasi menjadi sebuah perusahaan total food solutions dengan kegiatan 
operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari 
produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia 
di rak para pedagang eceran. 
3. PT. Gudang Garam Tbk. (GGRM) 
PT. Gudang Garam adalah sebuah merek/perusahaan produsen  
rokok  terbesar kelima di Indonesia yang terpopuler. Didirikan pada 26 
Juni 1958 oleh Surya Wonowidjojo, perusahaan rokok ini merupakan peringkat 
pertama dan terbesar kelima di Indonesia menurut tahun pendiriannya (jika 
dibandingkan perusahaan rokok nasional lainya 
seperti Nojorono dan Djarum di Kudus) dalam produksi rokok kretek. Perusahaan 
ini memiliki kompleks tembakau sebesar 514 are di Kediri, Jawa Timur. 
C. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif Variabel 
       Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang data penelitian secara statistik kepada pada pembaca laporan atas variabel-
variabel independen, dependen dan moderasi dalam penelitian ini. Varibel-
variabel independen dalam penelitian ini adalah variabilitas HPP dan variabilitas 
persediaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat laba, sedangkan 
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variabel moderasi dalam penelitian ini adalah metode akuntansi persediaan. 
Informasi yang terdapat dalam statistik deskriptif berupa nilai rata-rata (mean), 
nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi. Berikut adalah hasil uji 
statistik deskriptif menggunakan SPSS versi 21 (2019). 
Tabel 4.3 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Variabilitas HPP 100 ,00 2,56 ,1174 ,27801 
Variabilitas Persediaan 100 ,00 ,89 ,1241 ,12451 
Tingkat Laba 100 24,51 30,11 26,2544 2,23200 
Metode Persediaan 100 ,00 1,00 ,7100 ,43406 
Valid N (listwise) 100     
 
Tabel 4.3 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel peneltian. 
Variabel tingkat laba dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan formulasi 
laba bersih dikurangi dengan beban pajak. Secara keseluruhan perusahaan dalam 
penelitian ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 26,2544 yang menunjukkan 
bahwa dari seluruh sampel perusahaan yang diteliti semuanya memiliki data 
terkait formulasi variabel yang dibutuhkan. Sedangkan nilai standar deviasi yaitu 
2,23200 ini berarti tingkat laba dalam penelitian ini terpenuhi untuk seluruh 
sampel.  
Variabel variabilitas HPP  memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1241 dengan 
nilai minimun 0,00 dan maksimum 2,56. Nilai minimun sebesar 0,00 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki variabilitas HPP paling rendah 
dibanding perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini. Sedangkan nilai 
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maksimum sebesar 2,56 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 
variabilitas HPP paling tinggi dibanding perusahaan yang terdapat dalam 
penelitian ini.  Nilai sebesar 0,1241 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 
yang terdapat dalam penelitian ini memiliki variabilitas HPP sebesar 0,1174. 
Sedangkan nilai standar deviasi adalah 0,27801 menunjukkan bahwa variabilitas 
HPP dalam penelitian ini cukup beragam. 
Variabel variabilitas persediaan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1241 
dengan nilai minimun 0,00 dan maksimum 0,89. Nilai minimun sebesar 0,00 
menunjukkan bahwa terdapat perusahaan terdapat perusahaan dengan tingkat 
persediaan terendah,  Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,89 menunjukkan 
bahwa terdapat perusahaan dengan tingkat persediaan tertinggi yang terdapat 
dalam penelitian ini. Nilai sebesar 0,1241 menunjukkan bahwa rata-rata 
perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini memiliki variabilitas persediaan 
yang cukup rendah. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 0,12451 menunjukkan 
bahwa variabiitas persediaan dalam penelitian ini cukup bera  gam. 
Variabel Metode Akuntansi Persediaan dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, melihat apakah perusahaan melakukan pergantian 
metode akuntansi persediaan selama 5 tahun terakhir. Apabila perusahaan 
perusahaan yang melakukan pergantian metode diberi angka 1 sedangkan 
perusahaan yang tidak melakukan pergantian metode diberi angka 0. Hasil analisis 
deskriptif variabel metode akuntansi persediaan memiliki nilai minimum 0. Secara 
keseluruhan perusahaan dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,7100 yang menunjukkan bahwa dari seluruh sampel perusahaan yang 
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melakukan pergantian metode secara rutin 71% dan sisanya tidak melakukan 
melakukannya secara ruitn. Sedangkan nilai standar deviasi yaitu 0,43406 ini 
berarti metode akuntansi persediaan dalam penelitian ini hampir sama. 
2. Uji Asumsi Klasik 
    Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji 
apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
terjadinya estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji 
Heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
  Uji dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. 
Untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan harus terdistibusi dengan 
normal. Model regresi yang baik adalah memiliki data normal data normal atau 
mendekati normal. Uji statistik yang dapat digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov 
apakah benar data yang diolah berdistribusi normal. Suatu persamaan regresi 
dikatan lolos normalitas apabila nilai signifikasi  Kolmogorov Smirnov lebih 








Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z ,988 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,284 
 
Berdasarkan pengujian Kolmogorov Smirnov apakah benar data yang diolah 
berdistribusi normal. Diperoleh nilai signifikan 0,284 yang lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai error terdistribusi normal atau memenuhi asumsi 
klasik normalitas. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Apabila 
persamaan regresi terdapat gejala multikolonieritas, maka akan terjadi ketidak 
pastian estimasi sehingga tidak tepat dalam mengambil kesimpulan. Model regresi 
dinyatakan bebas dari multikolonieritas apabila tolerance > 0,10 dan VIF <10 dan 
apabila persamaan regresi terdapat gejala multikolonieritas jika tolerance < 0,10 








Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 








a. Dependent Variable: Tingkat Laba 
 
Hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan bahwa dari kedua variabel 
yaitu variabilitas HPP dan variabilitas persediaan menunjukkan nilai tolerance 
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF dlebih kecil dari nilai 10. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan model regresi diatas tidak terdapat masalah 
multikolinearitas, sehingga model regresi tersebut layak untuk digunakan. 
c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji 
Durbin-Watson (DW test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
adalah sebagai berikut:  
1. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), maka koefisien 
autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada autokorelasi.  
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2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (di), maka koefisien 
autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokorelasi positif.  
3. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka maka koefisien autokorelasi 
lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif. 
4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW 
terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
 






R R Square Adjusted R 
Square 






 ,726 ,715 1,85860 1,765 
a. Predictors: (Constant), Metode Akuntansi Persediaan, variabilitas 
HPP, variabilitas persediaan 
b. Dependent Variable: Tingkat Laba 
 
  Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
1,765 dan berada diantara 1, 7617 dan 4-1,7617 = 2,2383, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
     Menurut Ghozali (2013: 139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi ketidaksamaan variance dari residual 
pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan dengan pola tidak teratur, maka model regresi 
tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskesdastisitas. titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED 
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dan SRESID menyebar di bawah ataupun di atas titik origin (angka 0) pada 
sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang tertentu. 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Scatterplot 
Dependent Variable: Tingkat Laba 
 
 
            Berdasarkan grafik scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara 
ZPRED dan SRESID menunjukkan pola penyebaran, hal ini terlihat pada titik-
titik menyebar secara acak, baik diatas maupun di angka 0 pada sumbu Y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskesdastisitas pada model regresi. 
 









B Std. Error B eta 
1 
(Constant) -2,106 ,613  -3,435 ,001 
Variabilitas 
HPP 
-,824 1,723 -,047 -,478 ,634 
Variabilitas 
Persediaan 




,000 ,005 ,009 ,091 ,928 
a. Dependent Variable: Tingkat Laba 
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    Hasil Uji Park pada tabel 4.7 diatas menunjukkan probabilitas untuk 
semua variabel independen (variabilitas HPP dan variabilitas persediaan) tingkat 
signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%, jadi dapat disimpulkan model 
regresi bebas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
     Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 dan H2 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
yaitu variabilitas HPP dan variabilitas persediaan terhadap tingkat laba. 
a.  Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis penelitian H1 dan H2 
         Pengujian hipotesis H1 dan H2 dilakukan dengan analisis regresi 
berganda karakteristik yaitu variabilitas HPP dan variabilitas persediaan terhadap 
tingkat laba, hasil pengujian tersebut ditampilkan sebagai berikut  
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted 
R Square 




 ,723 ,715 1,86039 
a. Predictors: (Constant), Variabilitas HPP, Variabilitas 
Persediaan 
 
    Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa nilai R² (Adjusted R 
Square) dari model regresi difungsikan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependen) dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar sebesar 0,850. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen (manajemen laba, Variabilitas HPP, 
Variabilitas Persediaan) mampu menjelaskan sebesar 80,5% sedangkan 19,5% 




1. Hasil Uji F (Simultan) 
    Uji statatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 














Regression 911,756 3 303,919 87,811 ,000
b
 
Residual 349,565 101 3,461   
Total 1261,321 104    
a. Dependent Variable: Tingkat Laba  
b. Predictors: (Constant), Variabilitas HPP, Variabilitas 
Persediaan 
 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi berganda 
menunjukkan hasil F hitung sebesar 87,811 dengan tingkat signifikan 0,00 yang 
lebih kecil dari 0,05 dimana nilai F hitung (303,919) lebih besar dari nilai tabelnya 
sebesar 2,69 jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen. 
2. Hasil Uji t (Parsial) 
 Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 
dalam menerankan variabel secara parsial. 
 















(Constant) -1,605 ,394  -4,071 ,000 
Variabilitas HPP ,268 ,017 ,823 15,688 ,000 
Variabilitas 
Persediaan  
1,338 ,496 ,144 2,700 ,008 
a. Dependent Variable: Tingkat Laba 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka analisis model estimasi sebagai berikut: 
Y = -1,605 + 0,268X1 + 1,338X2 + e 
Keterangan: 
Y  = Tingkat Laba 
α = Konstanta 
β   = Koefisien regresi  
X1 = Variabilitas HPP 
X2 = Variabilitas Persediaan 
            e   = Error term 
Persamaan regresi logistik tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pada model regresi diatas memiliki nilai konstanta sebesar -1,605  
menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen (variabilitas HPP 
dan variabilitas persediaan) bernilai tetap atau konstan, maka variabel 
dependen (tingkat laba) adalah sebesar -1,605. 
2) Koefisien regresi variabel profitabitilas (X1) sebesar 0,268. 
Mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel variabilitas 
HPP akan meningkatkan tingkat laba sebesar 0,268.  
3) Koefisien regresi variabel Variabilitas Persediaan (X2) sebesar 1,338 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel variabilitas 
persediaan akan meningkatkan tingkat laba sebesar 1,338.  
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Hasil interpretasi hipotesis penelitian (H1 dan H2) yang diajukan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1) Variabilitas HPP berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat 
Laba 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa Variabilitas HPP 
memiliki t hitung > t tabel yaitu sebesar 15,688 sementara t tabel sebesar 
1,98373 dengan tingkat signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka 
H1 diterima. Hal ini berarti  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat laba. Hasil penelitian ini menujukkan dengan adanya Variabilitas 
HPP akan meningkatkan laba perusahaan. 
2) Variabilitas Persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat laba 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa Variabilitas Persediaan 
memiliki t hitung > t tabel yaitu sebesar 2,700 sementara t tabel sebesar 
1,98373 dengan tingkat signifikan 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 maka 
H3 diterima. Hal ini berarti Variabilitas Persediaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat laba. Hasil penelitian ini menujukkan 
dengan adanya Variabilitas Persediaan akan meningkatkan laba 
perusahaan. 
a. Hasil Uji Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 






Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,769 ,752 1,73290 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Variabilitas HPP, 
Tingkat Laba, Variabilitas Persediaan, X2_M, X1_M, 
Metode Akuntansi Persediaan 
 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas nilai R adalah 0,877 atau 87,7% menurut 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk ke dalam kategori 
berpengaruh kuat karena berada pada interval 0,80 – 1,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa, Zscore: Variabilitas HPP, Zscore: Variabilitas Persediaan, Zscore: Metode 
Akuntansi Persediaan, X1_M, dan X2_M berpengaruh kuat terhadap tingkat laba . 
Hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R Square sebesar 0,769 yang berarti 
variabel tingkat laba dapat dijelaskan oleh variabel Zscore: Variabilitas HPP, 
Zscore: Variabilitas Persediaan, Zscore: Metode Akuntansi Persediaan, X1_M dan 
X2_M sekitar 76,9%. Sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
 










Regression 970,037 7 138,577 46,147 ,000
b
 
Residual 291,284 97 3,003   
Total 1261,321 104    
a. Dependent Variable: Tingkat Laba 
b. Predictors: (Constant), Variabilitas HPP, Variabilitas 




Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 46,147 
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa 
variabel Zscore: Variabilitas HPP, Zscore: Variabilitas Persediaan, Zscore: 
Metode Akuntansi Persediaan, X1_M, dan X2_M dan secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi tingkat laba. 
 
Tabel 4.13 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan: 
 b2 :   Variabel Metode Akuntansi Persediaan 
b3 : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Variabilitas HPP 
dan Variabilitas Persediaan) dengan variabel Metode Akuntansi Persediaan. 
Untuk mengetahui bagaimana variabel metode akuntansi persediaan atas 
Variabilitas HPP dan Variabilitas Persediaan, maka langkah yang dilakukan 
adalah meregresikan sebanyak 2 kali untuk masing-masing variabel yaitu sebagai 
berikut: 
1. Regresi Tanpa Interaksi 
a. Regresi variabel Variabilitas HPP dan Metode Akuntansi 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.222 .351  -3.483 .001 
Variabilitas 
HPP 




.006 .003 .092 1.654 .101 
a. Dependent Variable: Tingkat Laba 
 
b. Regresi variabel Variabilitas Persediaan dan Metode Akuntansi 
Persediaan diduga sebagai variabel moderasi terhadap Tingkat Laba sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.125 .612  3.473 .001 
Variabilitas 
Persediaan 




.009 .006 .150 1.524 .131 







2. Regresi dengan Interaksi Menggunakan Uji Nilai Selisih Mutlak 
 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,863 ,537  -1,609 ,111 
ZVariabilitas HPP ,177 ,028 ,543 6,324 ,000 
ZVariabilitas 
Persediaan 
1,255 ,650 ,135 1,930 ,057 
Metode Akuntansi 
Persediaan 
-,008 ,009 -,130 -,915 ,363 
X1_M ,001 ,000 ,453 3,957 ,000 
X2_M ,005 ,010 ,000 ,002 ,998 
a. Variable(s) entered on step 1: ZVariabilitas HPP, ZVariabilitas Persediaan, 
ZMetode Akuntansi Persediaan, X1_M, X2_M. 
 
Y= 0,863 – 8,508ZX1 + 0,177ZX2 + 1,2251ZX3 – 0,008ZM- 0,107|ZX1 – 
ZM| + 0,001| ZX2 – ZM| +  0,299| ZX3–ZM| 
Keterangan:  
Y : Tingkat Laba 
α : Konstanta  
β : Koefisien Regresi 
ZX1 : Standarize Variabilitas HPP 
ZX2 : Standarize Variabilitas Persediaan 
ZM : Standarize Metode Akuntansi Persediaan 
|ZXI- ZM| : Merupakan Interksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2- ZM| : Merupakan Interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
e : error term 
 Interpretasi atas penentuan tipe moderasi atas regresi yang dilakukan 
antara variabilitas HPP dan variabilitas persediaan dengan metode akuntansi 
persediaan sebagai berikut: 
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1. Variabilitas HPP dengan metode akuntansi persediaan menunjukkan 
nilai signifikansi b2 sebesar 0.363 dan b3 sebesar 0.101 yang berarti 
keduanya tidak ada yang signifikan. Jika b2 dan b3 tidak signifikan 
maka dikategorikan sebagai homologiser moderasi. 
2. Variabilitas persediaan dengan metode akuntansi persediaan 
menunjukkan nilai signifikansi b2 sebesar 0.363 dan b3 sebesar 0.131 
yang berarti keduanya tidak ada yang signifikan. Jika b2 dan b3 tidak 
signifikan maka dikategorikan sebagai homologiser moderasi. 
Persamaan asumsi mutlaknya sendiri, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pada model regresi diatas memiliki nilai konstanta sebesar -0,863.  
Menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen (Variabilitas HPP 
dan Variabilitas Persediaan) bernilai tetap atau konstan, maka variabel 
dependen (Tingkat Laba) adalah sebesar -0,863.  
b. Nilai koefisien variabel regresi variabel Variabilitas HPP (X1) sebesar 
0,177. Mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu variabel Variabilitas 
HPP akan meningkatkan Variabilitas HPP sebesar 0,177. 
c. Nilai koefisien variabel regresi variabel Variabilitas Persediaan (X3) 
sebesar 1,255. Mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu variabel 
Variabilitas Persediaan akan meningkatkan Variabilitas Persediaan 
sebesar 1,255. 
d. Nilai koefisien regresi variabel Metode Akuntansi Persediaan (M) 
sebesar -0,008. Mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu variabel 
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Metode Akuntansi Persediaan maka akan menurunkan Tingkat Laba 
sebesar sebesar 0,008.  
e. Nilai koefisien regresi interaksi antara Metode Akuntansi Persediaan 
dengan Variabilitas HPP diperoleh sebesar 0,01. Mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu variabel Variabilitas HPP dapat meningkatkan 
Tingkat Laba sebesar 0,01.  
f. Nilai koefisien regresi interaksi antara Metode Akuntansi Persediaan 
dengan Variabilitas Persediaan diperoleh sebesar 0,0299. 
Mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu variabel Variabilitas 
Persediaan dapat meningkatkan Tingkat Laba sebesar 0,0299.  
Interpretasi dan pembahasan atas hipotesis penelitian H4 H5 dan H6 yang 
diajukan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien regresi interaksi antara Metode Akuntansi Persediaan 
dengan Variabilitas HPP diperoleh sebesar 0,01 dapat diartikan bahwa 
dengan adanya interaksi antara perusahaan dan Variabilitas HPP dapat 
meningkatkan Tingkat Laba sebesar 0,01 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel Metode Akuntansi 
Persediaan merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan 
variabel Variabilitas HPP terhadap Tingkat Laba. Jadi hipotesis kelima 
(H3) dalam penelitian ini yaitu Metode Akuntansi Persediaan mampu 




b. Nilai koefisien regresi interaksi antara Metode Akuntansi Persediaan 
dengan Variabilitas Persediaan diperoleh sebesar 0,0299 dapat diartikan 
bahwa dengan adanya interaksi antara perusahaan dan Variabilitas 
Persediaan dapat meningkatkan Tingkat Laba sebesar 0,0299 dengan 
tingkat signifikansi 0,998 yang lebih besar dari 0,05 sehingga variabel 
Metode Akuntansi Persediaan merupakan variabel moderasi yang bukan 
memperkuat hubungan variabel Variabilitas Persediaan terhadap Tingkat 
Laba. Jadi hipotesis keenam (H4) dalam penelitian ini yaitu Metode 
Akuntansi Persediaan tidak mampu memoderasi pengaruh Variabilitas 
Persediaan terhadap Tingkat Laba tidak terbukti atau ditolak. 
D. Pembahasan Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara 
ringkas disajikan sebagai berikut ini: 
Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Hipotesis  
Hipotesis Pernyataan Hasil 
H1 Variabilitas HPP berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat laba 
Hipotesis 
diterima 
H2 Variabilitas persediaan berpengaruh positif dan 
siginfikan terhadap tingkat laba 
Hipotesis 
diterima 
H3 Metode akuntansi persediaan menguatkan 
pengaruh positif dan signifikan variabilitas HPP 
terhadap tingkat laba 
Hipotesis 
diterima 
H4 Metode akuntansi persediaan menguatkan 





persediaan terhadap tingkat laba 
 
 
1. Pengaruh variabilitas HPP terhadap tingkat laba 
      Pada hasil pengujian variabel tingkat laba yang diukur menggunakan  
formulasi, tingkat laba diproksikan dengan laba sebelum pajak dikurangi dengan 
beban pajak. Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
variabilitas HPP berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat laba. Hasil 
pengujian variabel variabilitas HPP menunjukkan bahwa variabel variabilitas HPP 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat laba atau dengan kata lain H1 
diterima. Ini menunjukkan bahwa semakin bervariasi HPP suatu produk yang 
dihasilkan maka semakin besar tingkat laba yang bisa didapatkan oleh perusahaan.  
Hasil analisis tersebut konsisten dengan penelitian Syailendra (2013) 
yang mengungkapkan bahwa variabilitas HPP berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat laba. Dalam bahasannya, tingkat laba yang tinggi akan cenderung 
bisa dihasilkan dengan variasi HPP yang tinggi dibandingkan variabilitas yang 
stagnan. Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori akuntansi positif yang 
menjelaskan bahwa prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan tidak 
harus sama dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk 
memilih salah satu alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya-
biaya tertentu dan memaksimalkan Tingkat Laba. Hal ini yang kemudian 
mengarahkan perusahaan untuk memaksimalkan variabilitas HPP-nya agar tingkat 
laba yang diproyeksikan dapat tercapai. 
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2. Pengaruh variabilitas persediaan terhadap tingkat laba 
    Variabel variabilitas persediaan pada penelitian ini diukur menggunakan 
formulasi standar deviasi dibagi dengan rata-rata persediaan selama tahun 
pengamatan. Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
variabilitas persediaan berpengaruh positif tingkat laba. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa variabel variabilitas persediaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat laba atau dengan kata lain H2 diterima. Artinya 
variabilitas persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat laba. 
Nilai ini juga menunjukkan bahwa semakin besar nilai variabilitas persediaan 
maka semakin besar laba yang dapat dihasilkan begitupun sebaliknya sehingga 
hipotesis kedua diterima.  Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Hanum 
(2016) dalam penelitiannya bahwa variabel variabilitas persediaan berpengaruh 
positif terhadap tingkat laba.  
Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori akuntansi positif 
bahwa perusahaan memiliki kebebasan untuk menentukan kebijakan akuntansinya 
dalam upaya maksimalisasi Tingkat Laba, termasuk dalam usaha meningkatkan 
persentase variabilitas HPP dan persediaan guna menekan biaya lainnya agar 
menurun dan menekan tingkat laba berada pada level tertinggi. 
3. Pengaruh variabilitas HPP terhadap tingkat laba dengan metode 
akuntansi persediaan sebagai pemoderasi 
Variabel metode akuntansi persediaan merupakan variabel moderasi yang 
memperkuat hubungan positif dan signifikan variabilitas HPP terhadap tingkat 
laba. Jadi hipotesis ketiga (H3) yang mengatakan metode akuntansi persediaan 
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memoderasi pengaruh variabilitas HPP terhadap tingkat laba terbukti atau 
diterima. Pemilihan metode akuntansi persediaan sejatinya akan menentukan 
variabilitas HPP dan tingkat laba yang ingin diraih. Dalam teori akuntansi positif 
dijelaskan bahwa perusahaan bebas memilih kebijakan akuntansi yang ingin 
diterapkan. Namun, perusahaan besar mungkin memiliki pengecualian karena 
mereka menganggap apa yang mereka hasilkan adalah sebuah hal yang wajar. 
Olehnya itu, perusahaan yang besar akan cenderung untuk tidak mengganti-ganti 
metode akuntansi persediaan yang mereka gunakan.  
 Hal ini merujuk pada fenomena semakin kecil perusahaan 
menyebabkan semakin bijak dalam memilih metode akuntansi persediaannya. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika. dkk. (2015) bahwa 
pada dasarnya perusahaan pasti akan cenderung menggunakan metode rata-rata 
karena dengan metode tersebut perusahaan akan melakukan penghematan pajak 
(tax saving), sebab metode rata-rata akan menghasilkan nilai laba yang lebih kecil, 
namun kembali lagi bahwa perusahaan besar mungkin menjadi pengecualian 
tersendiri. 
4. Pengaruh variabilitas persediaan terhadap tingkat laba dengan metode 
akuntansi persediaan sebagai pemoderasi 
 Merujuk pada hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa metode akuntansi persediaan tidak mampu memberikan pengaruh yang 
signfikan kepada variabilitas persediaan terkait tingkat laba yang ingin dicapai. 
Dimana variabilitas persediaan diyakini tidak bisa diprediksi karena adanya 
perubahan nilai penjualan tiap tahunnya tanpa melihat metode yang digunakan. 
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Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian Tjahjono dan Chaerulisa (2015) dan 
Sangeroki (2013) yang menyatakan bahwa variabel metode akuntansi persediaan 
berpengaruh positif terhadap tingkat laba perusahaan.  
 Teori akuntansi positif menjelaskan mengapa kebijakan akuntansi 
menjadi suatu masalah bagi perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan laporan keuangan dan untuk memprediksi kebijakan akuntansi yang 
hendak dipilih oleh perusahaan dalam kondisi tertentu. Terkait dengan ukuran 
perusahaan yang tidak mampu menjadi pemoderasi bagi hubungan variabilitas 
HPP dan persediaan, maka hal tersebut telah dijelaskan dalam teori akuntansi 
kebijakan akuntansi akan tetap menjadi masalah jika berhadapan dengan 
persoalan variabilitas HPP dan persediaan yang tidak bisa diprediksi tiap tahunnya 


















A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang 
dihasilkan sebagai berikut: 
1. Semakin tinggi nilai variabilitas HPP maka kecenderungan untuk 
mendapatkan laba yang tinggi juga semakin tinggi. Ini dimaksudkan 
untuk menekan jumlah laba kotor yang dihasilkan dari operasional 
perusahaan itu sendiri. 
2. Persediaan akhir yang bervariasi memiliki kecenderungan kenaikan laba. 
Hal inilah yang kemudian memicu perusahaan melakukan untuk tidak 
hanya membeli persediaan dari satu supplier, tetapi ke beberapa 
supplier. 
3. Dampak dari kurang mampunya perusahaan untuk memprediksi nilai 
variabilitas HPP yang terus-menerus berganti setiap tahunnya adalah 
hadirnya kecenderungan untuk mengganti metode akuntansi persediaan, 
di mana hal ini hanya cenderung dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
kecil. 
4. Dampak dari kurang mampunya perusahaan untuk memprediksi nilai 
variabilitas persediaan yang terus-menerus berganti setiap tahunnya 
adalah kecenderungan untuk mengganti metode akuntansi persediaan.  
B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 
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1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel 
tingkat laba, variabilitas HPP, variabilitas persediaan, dan pemilihan 
metiode akuntansi persediaan. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
dikembangkan dengan variabel-variabel lainnya. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terfokus pada 
perusahaan manufaktur terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
Untuk itu penelitian selanjutnya disarankan memperbesar jumlah sampel 
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No Kode Perusahaan Tingkat Laba HPP Persediaan Akhir Ukuran Perusahaan
1 AUTO
2014 956.409.000.000Rp                  10.500.212.000.000Rp             1.718.663.000.000Rp               14.380.286.000.000Rp             
2015 322.701.000.000Rp                  9.993.047.000.000Rp               1.749.263.000.000Rp               14.339.110.000.000Rp             
2016 483.421.000.000Rp                  10.954.051.000.000Rp             1.823.884.000.000Rp               14.612.274.000.000Rp             
2017 547.781.000.000Rp                  11.793.778.000.000Rp             2.168.781.000.000Rp               14.762.309.000.000Rp             
2018 680.681.000.000Rp                  14.583.532.000.000Rp             2.472.029.000.000Rp               15.889.648.000.000Rp             
2 CINT
2014 26.065.329.538Rp                    191.757.615.287Rp                  59.697.466.821Rp                    370.186.989.798Rp                  
2015 29.477.807.514Rp                    209.946.482.466Rp                  80.002.479.829Rp                    382.807.494.765Rp                  
2016 20.619.309.858Rp                    230.796.313.016Rp                  78.020.967.439Rp                    399.336.626.636Rp                  
2017 38.318.872.398Rp                    248.752.335.546Rp                  91.980.297.689Rp                    476.577.841.605Rp                  
2018 13.554.152.161Rp                    256.947.701.878Rp                  130.111.104.047Rp                  491.382.035.136Rp                  
3 CPIN
2014 1.745.724.000.000Rp               25.016.020.000.000Rp             4.321.016.000.000Rp               20.841.795.000.000Rp             
2015 1.850.392.000.000Rp               24.967.568.000.000Rp             5.454.001.000.000Rp               24.684.915.000.000Rp             
2016 2.225.402.000.000Rp               31.743.222.000.000Rp             5.109.719.000.000Rp               24.204.994.000.000Rp             
2017 2.496.787.000.000Rp               43.116.098.000.000Rp             5.696.607.000.000Rp               24.522.593.000.000Rp             
2018 4.551.485.000.000Rp               44.822.755.000.000Rp             6.155.542.000.000Rp               27.645.118.000.000Rp             
4 DLTA
2014 288.703.432.000Rp                  261.747.135.000Rp                  193.300.072.000Rp                  991.947.134.000Rp                  
2015 192.045.199.000Rp                  234.232.348.000Rp                  181.162.743.000Rp                  1.038.321.916.000Rp               
2016 254.509.268.000Rp                  234.086.288.000Rp                  183.868.498.000Rp                  1.197.796.650.000Rp               
2017 279.772.635.000Rp                  203.036.967.000Rp                  178.863.917.000Rp                  1.340.842.760.005Rp               
2018 338.129.985.000Rp                  241.721.111.000Rp                  205.386.087.000Rp                  1.523.517.170.000Rp               
5 DPNS
2014 14.528.830.097Rp                    98.907.795.081Rp                    44.095.625.492Rp                    268.891.042.610Rp                  
2015 9.859.176.172Rp                      91.681.654.471Rp                    36.630.468.186Rp                    274.483.110.371Rp                  
2016 10.009.391.103Rp                    86.448.407.274Rp                    31.771.219.374Rp                    296.129.565.784Rp                  
2017 5.963.420.071Rp                      86.428.325.414Rp                    41.165.365.600Rp                    308.491.173.960Rp                  
2018 9.380.137.352Rp                      114.505.560.002Rp                  60.837.997.585Rp                    296.129.565.784Rp                  
6 DVLA
2014 81.597.761.000Rp                    518.192.211.000Rp                  227.049.816.000Rp                  1.241.239.780.000Rp               
2015 107.894.430.000Rp                  628.364.919.000Rp                  198.658.033.000Rp                  1.376.278.237.000Rp               
2016 152.083.400.000Rp                  649.918.928.000Rp                  209.777.851.000Rp                  1.531.365.558.000Rp               
2017 162.249.293.000Rp                  681.690.889.000Rp                  203.861.591.000Rp                  1.640.886.147.000Rp               
2018 200.651.968.000Rp                  774.247.594.000Rp                  280.691.038.000Rp                  1.682.821.739.000Rp               
7 EKAD
2014 40.756.078.262Rp                    392.764.005.228Rp                  162.138.882.145Rp                  411.348.790.570Rp                  
2015 47.040.256.456Rp                    380.173.104.733Rp                  114.682.749.936Rp                  389.691.595.500Rp                  
2016 90.685.821.530Rp                    370.430.890.081Rp                  124.204.877.915Rp                  792.508.630.708Rp                  
2017 76.195.665.729Rp                    450.211.453.881Rp                  171.149.332.500Rp                  796.767.646.172Rp                  
2018 74.045.187.763Rp                    536.822.941.320Rp                  213.627.724.812Rp                  853.267.454.400Rp                  
8 GGRM
2014 5.935.293.000.000Rp               51.806.284.000.000Rp             34.739.327.000.000Rp             58.220.600.000.000Rp             
2015 6.452.834.000.000Rp               54.879.962.000.000Rp             37.255.928.000.000Rp             63.505.413.000.000Rp             
2016 6.672.682.000.000Rp               59.657.431.000.000Rp             37.545.222.000.000Rp             62.951.634.000.000Rp             
2017 7.755.347.000.000Rp               65.084.263.000.000Rp             37.920.289.000.000Rp             66.759.930.000.000Rp             
2018 7.793.068.000.000Rp               77.063.336.000.000Rp             38.560.045.000.000Rp             69.097.219.000.000Rp             
9 HMSP
2014 10.181.083.000.000Rp             60.190.077.000.000Rp             17.431.586.000.000Rp             28.380.630.000.000Rp             
2015 10.363.308.000.000Rp             67.304.917.000.000Rp             19.071.523.000.000Rp             38.010.724.000.000Rp             
2016 12.762.229.000.000Rp             71.611.991.000.000Rp             19.442.023.000.000Rp             42.508.277.000.000Rp             
2017 12.670.534.000.000Rp             74.875.642.000.000Rp             18.023.238.000.000Rp             43.141.063.000.000Rp             
2018 13.538.418.000.000Rp             81.251.100.000.000Rp             15.183.197.000.000Rp             46.602.420.000.000Rp             
10 ICBP
2014 2.531.681.000.000Rp               21.962.609.000.000Rp             2.821.618.000.000Rp               24.910.211.000.000Rp             
2015 2.923.148.000.000Rp               22.121.957.000.000Rp             2.546.835.000.000Rp               26.560.624.000.000Rp             
2016 3.631.301.000.000Rp               23.606.755.000.000Rp             3.109.916.000.000Rp               28.901.948.000.000Rp             
2017 3.543.173.000.000Rp               24.547.757.000.000Rp             3.261.635.000.000Rp               31.619.514.000.000Rp             
2018 4.658.781.000.000Rp               26.147.857.000.000Rp             4.001.277.000.000Rp               34.367.153.000.000Rp             
11 INCI
2014 11.056.884.369Rp                    86.309.154.555Rp                    22.411.804.859Rp                    147.755.842.523Rp                  
2015 16.960.660.023Rp                    103.276.421.100Rp                  15.628.806.361Rp                    169.546.066.314Rp                  
2016 9.988.836.259Rp                      133.771.586.731Rp                  26.696.938.543Rp                    269.351.381.344Rp                  
2017 16.554.272.131Rp                    209.449.833.745Rp                  24.386.752.038Rp                    303.788.390.330Rp                  
2018 16.675.673.703Rp                    300.962.145.338Rp                  58.180.260.324Rp                    391.362.697.956Rp                  
12 KBLI
2014 70.080.135.740Rp                    2.173.963.760.575Rp               265.488.262.441Rp                  1.337.351.473.763Rp               
2015 115.371.098.970Rp                  2.376.780.683.824Rp               294.194.627.877Rp                  1.551.799.840.976Rp               
2016 334.338.838.592Rp                  2.278.127.648.753Rp               320.647.452.877Rp                  1.871.422.416.044Rp               
2017 358.974.051.474Rp                  2.761.942.419.304Rp               815.326.312.661Rp                  3.013.760.616.985Rp               
2018 235.651.063.203Rp                  3.693.396.602.004Rp               836.457.322.201Rp                  3.244.821.647.076Rp               
13 SIDO
2014 417.511.000.000Rp                  1.358.342.000.000Rp               230.736.000.000Rp                  2.820.273.000.000Rp               
2015 437.475.000.000Rp                  1.335.171.000.000Rp               264.982.000.000Rp                  2.796.111.000.000Rp               
2016 480.525.000.000Rp                  1.494.142.000.000Rp               317.082.000.000Rp                  2.987.614.000.000Rp               
2017 533.799.000.000Rp                  1.411.881.000.000Rp               267.915.000.000Rp                  3.158.198.000.000Rp               
2018 663.849.000.000Rp                  1.338.901.000.000Rp               311.193.000.000Rp                  3.337.628.000.000Rp               
14 SKLT
2014 16.855.973.113Rp                    526.791.514.853Rp                  73.181.753.579Rp                    336.932.338.819Rp                  
2015 20.066.791.849Rp                    561.185.818.083Rp                  80.328.938.283Rp                    377.110.748.359Rp                  
2016 20.646.121.074Rp                    619.332.040.650Rp                  90.312.510.404Rp                    568.239.939.951Rp                  
2017 22.970.715.348Rp                    677.184.873.211Rp                  120.795.774.143Rp                  636.284.210.210Rp                  
2018 31.954.131.252Rp                    777.714.919.223Rp                  154.839.960.751Rp                  747.293.725.435Rp                  
15 SMGR
2014 5.567.659.839.000Rp               15.408.157.860.000Rp             2.811.704.405.000Rp               34.331.674.737.000Rp             
2015 4.525.441.938.000Rp               16.302.008.098.000Rp             2.408.974.072.000Rp               38.153.118.932.000Rp             
2016 4.535.036.823.000Rp               16.278.433.690.000Rp             2.671.144.571.000Rp               44.226.895.892.000Rp             
2017 2.043.025.914.000Rp               19.854.065.409.000Rp             3.686.332.189.000Rp               48.963.502.966.000Rp             
2018 3.085.704.236.000Rp               21.357.095.645.000Rp             3.544.142.429.000Rp               51.155.890.227.000Rp             
16 SMSM
2014 422.126.000.000Rp                  1.847.700.000.000Rp               432.037.000.000Rp                  1.757.634.000.000Rp               
2015 461.307.000.000Rp                  1.933.387.000.000Rp               560.755.000.000Rp                  2.220.108.000.000Rp               
2016 502.192.000.000Rp                  1.945.735.000.000Rp               555.341.000.000Rp                  2.254.740.000.000Rp               
2017 555.388.000.000Rp                  2.333.049.000.000Rp               657.257.000.000Rp                  2.443.341.000.000Rp               
2018 633.550.000.000Rp                  2.740.108.000.000Rp               758.315.000.000Rp                  2.801.203.000.000Rp               
17 TALF
2014 57.653.818.954Rp                    453.638.903.779Rp                  105.855.280.781Rp                  431.533.296.503Rp                  
2015 33.717.725.908Rp                    404.525.719.160Rp                  109.777.323.506Rp                  434.210.376.664Rp                  
2016 30.137.707.324Rp                    494.725.404.379Rp                  140.601.539.006Rp                  881.673.021.969Rp                  
2017 21.486.838.784Rp                    576.604.310.384Rp                  168.469.096.531Rp                  821.240.988.617Rp                  
2018 43.876.734.000Rp                    634.564.636.997Rp                  206.351.835.455Rp                  884.697.771.889Rp                  
18 TCID
2014 174.314.394.101Rp                  1.411.934.917.918Rp               419.658.098.409Rp                  1.853.235.343.636Rp               
2015 544.474.278.014Rp                  1.436.977.751.396Rp               382.731.850.133Rp                  2.082.096.848.703Rp               
2016 162.059.596.347Rp                  1.543.337.042.469Rp               492.740.699.381Rp                  2.185.101.038.101Rp               
2017 179.126.382.068Rp                  1.699.417.758.295Rp               422.625.745.680Rp                  2.361.807.189.430Rp               
2018 173.049.442.756Rp                  1.685.791.739.001Rp               542.466.904.015Rp                  2.445.143.511.801Rp               
19 TRIS
2014 36.522.815.125Rp                    557.964.669.059Rp                  167.719.631.272Rp                  521.920.090.728Rp                  
2015 37.448.445.764Rp                    639.374.267.782Rp                  194.554.840.234Rp                  574.346.433.075Rp                  
2016 25.213.015.324Rp                    686.698.421.105Rp                  187.917.258.688Rp                  639.701.164.511Rp                  
2017 14.198.889.550Rp                    592.289.133.221Rp                  189.713.973.747Rp                  544.968.319.987Rp                  
2018 19.665.074.694Rp                    669.828.771.279Rp                  246.097.364.838Rp                  633.014.281.325Rp                  
20 TSPC
2014 585.790.816.012Rp                  4.572.218.401.004Rp               1.056.050.634.231Rp               5.609.556.653.195Rp               
2015 529.210.651.807Rp                  5.063.909.651.665Rp               1.232.919.055.623Rp               6.204.729.099.203Rp               
2016 545.493.536.262Rp                  5.653.874.822.666Rp               1.362.026.037.353Rp               6.585.807.349.438Rp               
2017 557.339.581.996Rp                  5.907.286.902.999Rp               1.478.762.390.030Rp               7.434.900.309.021Rp               
2018 540.378.145.887Rp                  6.246.536.620.082Rp               1.507.993.377.295Rp               7.869.975.060.326Rp               
Kode Perusahaan HPP (X) STANDAR DEVIASI RATA-RATA HPP 5 Tahun VARIABILITAS HPP
AUTO 2013 8.989.568.000.000Rp           
2014 10.500.212.000.000Rp         1.068.186.616.359Rp            11.564.924.000.000Rp                     0,092364344
2015 9.993.047.000.000Rp           358.619.810.680Rp               11.564.924.000.000Rp                     0,031009267
2016 10.954.051.000.000Rp         679.532.445.147Rp               0,058758055
2017 11.793.778.000.000Rp         593.776.656.045Rp               0,051342893
2018 14.583.532.000.000Rp         1.972.653.971.242Rp            0,170572152
CINT 2013 208.077.213.140Rp              
2014 191.757.615.287Rp              11.539.698.308Rp                  227.640.089.639Rp                           0,050692733
2015 209.946.482.466Rp              12.861.471.324Rp                  0,056499149
2016 230.796.313.016Rp              14.743.056.568Rp                  0,064764763
2017 248.752.335.546Rp              12.696.825.294Rp                  0,055775875
2018 256.947.701.878Rp              5.794.999.108Rp                    0,025456848
CPIN 2013 20.513.184.000.000Rp         
2014 25.016.020.000.000Rp         3.183.985.870.171Rp            3.451.596.795.472Rp                       0,922467501
2015 24.967.568.000.000Rp         34.260.737.762Rp                  0,009926054
2016 31.743.222.000.000Rp         4.791.110.890.374Rp            1,388085334
2017 43.116.098.000.000Rp         8.041.837.741.194Rp            2,329889097
2018 44.822.755.000.000Rp         1.206.788.737.859Rp            0,349632014
DLTA 2013 261.802.094.000Rp              
2014 261.747.135.000Rp              38.861.882Rp                          234.964.769.800Rp                           0,000165395
2015 234.232.348.000Rp              19.455.892.471Rp                  0,082803445
2016 234.086.288.000Rp              103.280.016Rp                       0,000439555
2017 203.036.967.000Rp              21.955.185.430Rp                  0,093440329
2018 241.721.111.000Rp              27.353.820.547Rp                  0,116416689
DPNS 2013 103.601.858.426Rp              
2014 98.907.795.081Rp                3.319.204.023Rp                    95.594.348.448Rp                             0,03472176
2015 91.681.654.471Rp                5.109.653.027Rp                    0,053451413
2016 86.448.407.274Rp                3.700.464.581Rp                    0,038710077
2017 86.428.325.414Rp                14.200.019Rp                          0,000148545
2018 114.505.560.002Rp              19.853.602.974Rp                  0,207685949
DVLA 2013 441.028.093.000Rp              
2014 518.192.211.000Rp              54.563.271.102Rp                  650.482.908.200Rp                           0,083881176
2015 628.364.919.000Rp              77.903.868.928Rp                  0,11976313
 649.918.928.000Rp              15.240.985.926Rp                  0,023430263
2017 681.690.889.000Rp              22.466.169.075Rp                  0,034537678
2018 774.247.594.000Rp              65.447.473.750Rp                  0,100613672
EKAD 2013 302.323.719.956Rp              
2014 392.764.005.228Rp              63.950.939.008Rp                  426.080.479.049Rp                           0,15009122
2015 380.173.104.733Rp              8.903.111.121Rp                    0,020895374
2016 370.430.890.081Rp              6.888.786.044Rp                    0,016167805
2017 450.211.453.881Rp              56.413.377.670Rp                  0,132400756
2018 536.822.941.320Rp              61.243.570.097Rp                  0,143737095
GGRM 2013 44.563.096.000.000Rp         
2014 51.806.284.000.000Rp         5.121.707.352.209Rp            61.698.255.200.000Rp                     0,083012191
2015 54.879.962.000.000Rp         2.173.418.556.984Rp            0,035226581
2016 59.657.431.000.000Rp         3.378.180.726.809Rp            0,054753262
2017 65.084.263.000.000Rp         3.837.349.707.560Rp            0,062195433
2018 77.063.336.000.000Rp         8.470.483.750.629Rp            0,13728887
HMSP 2013 54.953.870.000.000Rp         
2014 60.190.077.000.000Rp         3.702.557.477.396Rp            71.046.745.400.000Rp                     0,052114385
2015 67.304.917.000.000Rp         5.030.951.611.057Rp            0,070811852
2016 71.611.991.000.000Rp         3.045.561.232.472Rp            0,042867006
2017 74.875.642.000.000Rp         2.307.749.753.526Rp            0,032482132
2018 81.251.100.000.000Rp         4.508.129.584.970Rp            0,063453006
ICBP 2013 25.094.681.000.000Rp         
2014 21.962.609.000.000Rp         2.214.709.350.365Rp            23.677.387.000.000Rp                     0,093536899
2015 22.121.957.000.000Rp         112.676.051.369Rp               0,004758804
2016 23.606.755.000.000Rp         1.049.910.734.492Rp            0,04434234
2017 24.547.757.000.000Rp         665.388.895.310Rp               0,028102294
2018 26.147.857.000.000Rp         1.131.441.560.577Rp            0,047785744
INCI 2013 63.381.341.326Rp                
2014 86.309.154.555Rp                16.212.412.212Rp                  166.753.828.294Rp                           0,097223628
2015 103.276.421.100Rp              11.997.669.232Rp                  0,071948389
2016 133.771.586.731Rp              21.563.338.411Rp                  0,129312404
2017 209.449.833.745Rp              53.512.601.652Rp                  0,320907785
2018 300.962.145.338Rp              64.708.976.089Rp                  0,388050918
KBLI 2013 2.295.595.684.236Rp           
2014 2.173.963.760.575Rp           86.006.758.029Rp                  2.656.842.222.892Rp                       0,032371797
2015 2.376.780.683.824Rp           143.413.221.769Rp               0,053978825
2016 2.278.127.648.753Rp           69.758.230.083Rp                  0,026256068
2017 2.761.942.419.304Rp           342.108.705.095Rp               0,128765157
2018 3.693.396.602.004Rp           658.637.568.952Rp               0,247902402
SIDO 2013\ 1.382.649.000.000Rp             
2014 1.358.342.000.000Rp           17.187.644.530Rp                  1.387.687.400.000Rp                       0,012385819
2015 1.335.171.000.000Rp           16.384.371.227Rp                  0,011806961
2016 1.494.142.000.000Rp           112.409.472.112Rp               0,081004895
2017 1.411.881.000.000Rp           58.167.310.927Rp                  0,041916725
2018 1.338.901.000.000Rp           51.604.652.891Rp                  0,03718752
SKLT 2013 442.979.210.563Rp              #NAME?
2014 526.791.514.853Rp              59.264.248.710Rp                  632.441.833.204Rp                           0,093707035
2015 561.185.818.083Rp              24.320.445.048Rp                  0,038454833
2016 619.332.040.650Rp              41.115.588.278Rp                  0,065010861
2017 677.184.873.211Rp              40.908.130.215Rp                  0,064682834
2018 777.714.919.223Rp              71.085.477.248Rp                  0,112398443
SMGR 2013 13.557.146.834.000Rp         
2014 15.408.157.860.000Rp         1.308.862.448.536Rp            17.839.952.140.400Rp                     0,073366926
2015 16.302.008.098.000Rp         632.047.564.655Rp               0,03542877
2016 16.278.433.690.000Rp         16.669.623.759Rp                  0,000934398
2017 19.854.065.409.000Rp         2.528.353.435.531Rp            0,141724227
2018 21.357.095.645.000Rp         1.062.802.872.204Rp            0,059574312
SMSM 2013 1.737.847.000.000Rp           
2014 1.847.700.000.000Rp           77.677.801.234Rp                  2.159.995.800.000Rp                       0,035962015
2015 1.933.387.000.000Rp           60.589.858.760Rp                  0,028050915
2016 1.945.735.000.000Rp           8.731.354.534Rp                    0,004042302
2017 2.333.049.000.000Rp           273.872.355.848Rp               0,126793004
2018 2.740.108.000.000Rp           287.834.179.243Rp               0,133256824
TALF 2013 351.812.049.658Rp              
2014 453.638.903.779Rp              72.002.459.056Rp                  512.811.794.940Rp                           0,140407182
2015 404.525.719.160Rp              34.728.265.890Rp                  0,06772127
2016 494.725.404.379Rp              63.780.809.079Rp                  0,124374692
2017 576.604.310.384Rp              57.897.129.672Rp                  0,112901322
2018 634.564.636.997Rp              40.984.139.988Rp                  0,079920432
TCID 2013 1.250.078.675.202Rp           
2014 1.411.934.917.918Rp           114.449.646.802Rp               1.555.491.841.816Rp                       0,073577787
2015 1.436.977.751.396Rp           17.707.957.372Rp                  0,011384153
2016 1.543.337.042.469Rp           75.207.375.960Rp                  0,048349579
 1.699.417.758.295Rp           110.365.732.573Rp               0,070952306
2018 1.685.791.739.001Rp           9.635.050.643Rp                    0,006194215
TRIS 2013 522.304.474.035Rp              
2014 557.964.669.059Rp              25.215.565.720Rp                  629.231.052.489Rp                           0,040073619
2015 639.374.267.782Rp              57.565.279.311Rp                  0,091485122
2016 686.698.421.105Rp              33.463.229.729Rp                  0,053181148
2017 592.289.133.221Rp              66.757.447.670Rp                  0,106093695
2018 669.828.771.279Rp              54.828.803.882Rp                  0,087136202
TSPC 2013 4.135.086.565.009Rp           
2014 4.572.218.401.004Rp           309.098.885.505Rp               5.488.765.279.683Rp                       0,05631483
2015 5.063.909.651.665Rp           347.678.217.592Rp               0,063343612
2016 5.653.874.822.666Rp           417.168.373.079Rp               0,076004047
2017 5.907.286.902.999Rp           179.189.400.438Rp               0,032646577
2018 6.246.536.620.082Rp           239.885.775.465Rp               0,04370487
PERSEDIAAN STANDAR DEVIASI RATA-RATA PERSEDIAAN 5 TAHUN VARIABILITAS PERSEDIAAN
AUTO
1.605.263.000.000
1.718.663.000.000Rp         80.185.908.987Rp               1.986.524.000.000Rp                                                    0,040364933
1.749.263.000.000Rp         21.637.467.504Rp               0,010892125
1.823.884.000.000Rp         52.765.015.119Rp               0,026561479
2.168.781.000.000Rp         243.879.007.511Rp             0,122766706
2.472.029.000.000Rp         214.428.717.181Rp             0,10794167
CINT
41.187.577.378Rp              
59.697.466.821Rp              13.088.468.344Rp               87.962.463.165Rp                                                          0,148796065
80.002.479.829Rp              14.357.812.390Rp               0,163226584
78.020.967.439Rp              1.401.140.848Rp                 0,01592885
91.980.297.689Rp              9.870.737.081Rp                 0,112215333
130.111.104.047Rp            26.962.551.748Rp               0,306523383
CPIN
4.044.737.000.000Rp         
4.321.016.000.000Rp         195.358.754.399Rp             5.347.377.000.000Rp                                                    0,036533567
5.454.001.000.000Rp         801.141.376.483Rp             0,149819505
5.109.719.000.000Rp         243.444.136.840Rp             0,045525897
5.696.607.000.000Rp         414.992.484.597Rp             0,077606738
6.155.542.000.000Rp         324.516.050.624Rp             0,060686959
DLTA
171.744.931.000Rp            
193.300.072.000Rp            15.241.786.371Rp               188.516.263.400Rp                                                        0,080851307
181.162.743.000Rp            8.582.387.641Rp                 0,04552598
183.868.498.000Rp            1.913.257.709Rp                 0,010149033
178.863.917.000Rp            3.538.773.162Rp                 0,018771713
205.386.087.000Rp            18.754.006.259Rp               0,099482166
DPNS
43.312.845.339Rp              
44.095.625.492Rp              553.509.154Rp                     42.900.135.247Rp                                                          0,012902271
36.630.468.186Rp              5.278.663.354Rp                 0,123045378
31.771.219.374Rp              3.436.007.786Rp                 0,080093169
41.165.365.600Rp              6.642.664.500Rp                 0,154840176
60.837.997.585Rp              13.910.651.480Rp               0,324256588
DVLA
206.681.880.000Rp            
227.049.816.000Rp            14.402.305.664Rp               224.007.665.800Rp                                                        0,064293807
198.658.033.000Rp            20.076.022.289Rp               0,089622032
209.777.851.000Rp            7.862.898.713Rp                 0,035101025
203.861.591.000Rp            4.183.427.565Rp                 0,018675377
280.691.038.000Rp            54.326.622.969Rp               0,242521267
EKAD
109.379.000.446Rp            
162.138.882.145Rp            37.306.870.124Rp               157.160.713.462Rp                                                        0,237380382
114.682.749.936Rp            33.556.552.894Rp               0,213517438
124.204.877.915Rp            6.733.161.265Rp                 0,042842522
171.149.332.500Rp            33.194.742.176Rp               0,211215268
213.627.724.812Rp            30.036.759.258Rp               0,191121296
GGRM
30.241.368.000.000Rp       
34.739.327.000.000Rp       3.180.537.310.399Rp         186.020.811.000.000Rp                                                0,01709775
37.255.928.000.000Rp       1.779.505.632.641Rp         0,009566164
37.545.222.000.000Rp       204.561.749.157Rp             0,001099671
37.920.289.000.000Rp       265.212.419.099Rp             0,001425714
38.560.045.000.000Rp       452.375.805.905Rp             0,002431856
HMSP
17.332.558.000.000
17.431.586.000.000Rp       70.023.370.327Rp               17.830.313.400.000Rp                                                  0,003927209
19.071.523.000.000Rp       1.159.610.573.419Rp         0,065035905
19.442.023.000.000Rp       261.983.062.430Rp             0,014693127
18.023.238.000.000Rp       1.003.232.494.546Rp         0,056265556
15.183.197.000.000Rp       2.008.212.249.948Rp         0,112629106
ICBP
2.868.722.000.000
2.821.618.000.000Rp         33.307.557.821Rp               3.148.256.200.000Rp                                                    0,010579685
2.546.835.000.000Rp         194.300.922.655Rp             0,061716998
3.109.916.000.000Rp         398.158.393.457Rp             0,126469502
3.261.635.000.000Rp         107.281.533.735Rp             0,034076494
4.001.277.000.000Rp         523.005.873.850Rp             0,166125576
INCI
5.784.499.923
22.411.804.859Rp              11.757.280.073Rp               29.460.912.425Rp                                                          0,39908065
15.628.806.361Rp              4.796.304.235Rp                 0,162802298
26.696.938.543Rp              7.826.351.321Rp                 0,265652034
24.386.752.038Rp              1.633.548.543Rp                 0,055447996
58.180.260.324Rp              23.895.618.869Rp               0,811095682
KBLI  
297.833.900.644Rp            
265.488.262.441Rp            22.871.820.115Rp               506.422.795.611Rp                                                        0,045163489
294.194.627.877Rp            20.298.465.663Rp               0,040082054
320.647.452.877Rp            18.704.971.939Rp               0,036935486
815.326.312.661Rp            349.790.776.263Rp             0,690708987
836.457.322.201Rp            14.941.880.139Rp               0,029504754
SIDO
287.729.000.000Rp            
230.736.000.000Rp            40.300.136.780Rp               278.381.600.000Rp                                                        0,144765806
264.982.000.000Rp            24.215.578.829Rp               0,086986995
317.082.000.000Rp            36.840.263.300Rp               0,132337278
267.915.000.000Rp            34.766.319.111Rp               0,124887274
311.193.000.000Rp            30.602.167.276Rp               0,109928843
SKLT
2.645.892.517Rp                
2.811.704.405Rp                117.246.710Rp                     3.024.459.522Rp                                                            0,038766169
2.408.974.072Rp                284.773.349Rp                     0,094156773
2.671.144.517Rp                185.382.499Rp                     0,061294422
3.686.332.189Rp                717.846.087Rp                     0,237346898
3.544.142.429Rp                100.543.344Rp                     0,033243409
SMGR
2.645.892.517.000Rp         
2.811.704.405.000Rp         117.246.710.406Rp             3.024.459.533.200Rp                                                    0,038766169
2.408.974.072.000Rp         284.773.349.454Rp             0,094156773
2.671.144.571.000Rp         185.382.537.670Rp             0,061294435
3.686.332.189.000Rp         717.846.048.864Rp             0,237346885
3.544.142.429.000Rp         100.543.343.511Rp             0,033243408
SMSM
401.681.000.000Rp            
432.027.000.000Rp            21.457.862.382Rp               2.963.695.000.000Rp                                                    0,00724024
560.755.000.000Rp            91.024.441.729Rp               0,030713161
555.341.000.000Rp            3.828.276.113Rp                 0,001291724
657.257.000.000Rp            72.065.494.711Rp               0,024316097
758.315.000.000Rp            71.458.797.093Rp               0,024111387
TALF
83.036.682.565Rp              
105.855.280.781Rp            16.135.185.536Rp               146.211.015.056Rp                                                        0,110355472
109.777.323.506Rp            2.773.303.007Rp                 0,018967812
140.601.539.006Rp            21.796.011.805Rp               0,149072297
168.469.096.531Rp            19.705.338.901Rp               0,134773286
206.351.835.455Rp            26.787.141.583Rp               0,183208779
TCID
330.318.448.755Rp            
419.658.098.409Rp            63.172.672.099Rp               2.260.223.297.618Rp                                                    0,027949748
382.731.850.133Rp            26.110.800.560Rp               0,01155231
492.740.699.381Rp            77.788.003.294Rp               0,03441607
422.625.745.680Rp            49.578.759.225Rp               0,021935337
542.466.904.015Rp            84.740.495.724Rp               0,03749209
TRIS
138.215.834.515Rp            
167.719.631.272Rp            20.862.334.758Rp               197.200.613.756Rp                                                        0,105792443
194.554.840.234Rp            18.975.358.232Rp               0,096223627
187.917.258.688Rp            4.693.478.922Rp                 0,023800529
189.713.973.747Rp            1.270.469.402Rp                 0,006442523
246.097.364.838Rp            39.869.078.187Rp               0,202175224
TSPC
1.000.694.231.080Rp         
1.056.050.634.231Rp         39.142.888.050Rp               211.210.126.846Rp                                                        0,185326758
1.232.919.055.623Rp         125.064.860.144Rp             0,592134771
1.362.026.037.353Rp         91.292.422.280Rp               0,432235062
1.478.762.390.030Rp         82.545.066.589Rp               0,390819644
1.507.993.377.295Rp         20.669.429.316Rp               0,097861924
No Kode Perusahaan Tingkat Laba (Y) Variabilitas HPP (X1) Variabilitas Persediaan (X2) Metode Persediaan (M)
1 AUTO
2014 956.409.000.000Rp               0,092364344 0,040364933 1
2015 322.701.000.000Rp               0,031009267 0,010892125 0
2016 483.421.000.000Rp               0,058758055 0,026561479 1
2017 547.781.000.000Rp               0,051342893 0,122766706 1
2018 680.681.000.000Rp               0,170572152 0,10794167 1
2 CINT
2014 26.065.329.538Rp                 0,050692733 0,148796065 0
2015 29.477.807.514Rp                 0,056499149 0,163226584 1
2016 20.619.309.858Rp                 0,064764763 0,01592885 0
2017 38.318.872.398Rp                 0,055775875 0,112215333 0
2018 13.554.152.161Rp                 0,025456848 0,306523383 1
3 CPIN
2014 1.745.724.000.000Rp            0,922467501 0,036533567 1
2015 1.850.392.000.000Rp            0,009926054 0,149819505 1
2016 2.225.402.000.000Rp            1,388085334 0,045525897 1
2017 2.496.787.000.000Rp            2,329889097 0,077606738 1
2018 4.551.485.000.000Rp            0,349632014 0,060686959 1
4 DLTA
2014 288.703.432.000Rp               0,000165395 0,080851307 0
2015 192.045.199.000Rp               0,082803445 0,04552598 0
2016 254.509.268.000Rp               0,000439555 0,010149033 0
2017 279.772.635.000Rp               0,093440329 0,018771713 1
2018 338.129.985.000Rp               0,116416689 0,099482166 1
5 DPNS
2014 14.528.830.097Rp                 0,03472176 0,012902271 0
2015 9.859.176.172Rp                   0,053451413 0,123045378 0
2016 10.009.391.103Rp                 0,038710077 0,080093169 1
2017 5.963.420.071Rp                   0,000148545 0,154840176 1
2018 9.380.137.352Rp                   0,207685949 0,324256588 1
6 DVLA
2014 81.597.761.000Rp                 0,083881176 0,064293807 1
2015 107.894.430.000Rp               0,11976313 0,089622032 1
2016 152.083.400.000Rp               0,023430263 0,035101025 0
2017 162.249.293.000Rp               0,034537678 0,018675377 0
2018 200.651.968.000Rp               0,100613672 0,242521267 1
7 EKAD
2014 40.756.078.262Rp                 0,15009122 0,237380382 1
2015 47.040.256.456Rp                 0,020895374 0,213517438 0
2016 90.685.821.530Rp                 0,016167805 0,042842522 0
2017 76.195.665.729Rp                 0,132400756 0,211215268 1
2018 74.045.187.763Rp                 0,143737095 0,191121296 1
8 GGRM
2014 5.935.293.000.000Rp            0,083012191 0,01709775 1
2015 6.452.834.000.000Rp            0,035226581 0,009566164 1
2016 6.672.682.000.000Rp            0,054753262 0,001099671 1
2017 7.755.347.000.000Rp            0,062195433 0,001425714 1
2018 7.793.068.000.000Rp            0,13728887 0,002431856 1
9 HMSP
2014 10.181.083.000.000Rp          0,052114385 0,003927209 1
2015 10.363.308.000.000Rp          0,070811852 0,065035905 1
2016 12.762.229.000.000Rp          0,042867006 0,014693127 1
2017 12.670.534.000.000Rp          0,032482132 0,056265556 1
2018 13.538.418.000.000Rp          0,063453006 0,112629106 1
10 ICBP
2014 2.531.681.000.000Rp            0,093536899 0,010579685 1
2015 2.923.148.000.000Rp            0,004758804 0,061716998 1
2016 3.631.301.000.000Rp            0,04434234 0,126469502 1
2017 3.543.173.000.000Rp            0,028102294 0,034076494 1
2018 4.658.781.000.000Rp            0,047785744 0,166125576 1
11 INCI
2014 11.056.884.369Rp                 0,097223628 0,39908065 1
2015 16.960.660.023Rp                 0,071948389 0,162802298 1
2016 9.988.836.259Rp                   0,129312404 0,265652034 1
2017 16.554.272.131Rp                 0,320907785 0,055447996 1
2018 16.675.673.703Rp                 0,388050918 0,811095682 1
12 KBLI
2014 70.080.135.740Rp                 0,032371797 0,045163489 0
2015 115.371.098.970Rp               0,053978825 0,040082054 0
2016 334.338.838.592Rp               0,026256068 0,036935486 1
2017 358.974.051.474Rp               0,128765157 0,690708987 1
2018 235.651.063.203Rp               0,247902402 0,029504754 1
13 SIDO
2014 417.511.000.000Rp               0,012385819 0,144765806 1
2015 437.475.000.000Rp               0,011806961 0,086986995 1
2016 480.525.000.000Rp               0,081004895 0,132337278 1
2017 533.799.000.000Rp               0,041916725 0,124887274 1
2018 663.849.000.000Rp               0,03718752 0,109928843 1
14 SKLT
2014 16.855.973.113Rp                 0,093707035 0,038766169 0
2015 20.066.791.849Rp                 0,038454833 0,094156773 0
2016 20.646.121.074Rp                 0,065010861 0,061294422 0
2017 22.970.715.348Rp                 0,064682834 0,237346898 0
2018 31.954.131.252Rp                 0,112398443 0,033243409 0
15 SMGR
2014 5.567.659.839.000Rp            0,073366926 0,038766169 1
2015 4.525.441.938.000Rp            0,03542877 0,094156773 1
2016 4.535.036.823.000Rp            0,000934398 0,061294435 1
2017 2.043.025.914.000Rp            0,141724227 0,237346885 1
2018 3.085.704.236.000Rp            0,059574312 0,033243408 1
16 SMSM
2014 422.126.000.000Rp               0,035962015 0,00724024 0
2015 461.307.000.000Rp               0,028050915 0,030713161 0
2016 502.192.000.000Rp               0,004042302 0,001291724 0
2017 555.388.000.000Rp               0,126793004 0,024316097 1
2018 633.550.000.000Rp               0,133256824 0,024111387 1
17 TALF
2014 57.653.818.954Rp                 0,140407182 0,110355472 0
2015 33.717.725.908Rp                 0,06772127 0,018967812 0
2016 30.137.707.324Rp                 0,124374692 0,149072297 0
2017 21.486.838.784Rp                 0,112901322 0,134773286 0
2018 43.876.734.000Rp                 0,079920432 0,183208779 1
18 TCID
2014 174.314.394.101Rp               0,073577787 0,027949748 1
2015 544.474.278.014Rp               0,011384153 0,01155231 1
2016 162.059.596.347Rp               0,048349579 0,03441607 1
2017 179.126.382.068Rp               0,070952306 0,021935337 1
2018 173.049.442.756Rp               0,006194215 0,03749209 1
19 TRIS
2014 36.522.815.125Rp                 0,040073619 0,105792443 1
2015 37.448.445.764Rp                 0,091485122 0,096223627 1
2016 25.213.015.324Rp                 0,053181148 0,023800529 0
2017 14.198.889.550Rp                 0,106093695 0,006442523 0
2018 19.665.074.694Rp                 0,087136202 0,202175224 1
20 TSPC
2014 585.790.816.012Rp               0,05631483 0,185326758 1
2015 529.210.651.807Rp               0,063343612 0,592134771 1
2016 545.493.536.262Rp               0,076004047 0,432235062 1
2017 557.339.581.996Rp               0,032646577 0,390819644 1
2018 540.378.145.887Rp               0,04370487 0,097861924 1
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